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ABSTRAK 
Permana, 2019, Analisis Tindak Tutur  Ilokusi dan Nilai-Nilai Pendidikan 
Karakter dalam Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo, Skripsi: Program Studi 
Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Adab dan Bahasa, IAIN Surakarta.  
Pembimbing: Farida Yufarlina Rosita, M. Pd.  
Kata Kunci : Tindak Tutur, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, Film Animasi, Adit 
dan Sopo Jarwo.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk tindak tutur ilokusi 
dalam film animasi Adit dan Sopo Jarwo dan (2) nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam film animasi Adit dan Sopo Jarwo. Tindak ilokusi merupakan melakukan 
tuturan yang di dalamnya mengandung tindakan, sehingga selain memberikan 
informasi terdapat perbuatan di dalamnya.  
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan metode kualitatif 
deskriptif. Sumber data penelitian berupa dokumentasi berbentuk video film 
animasi Adit dan Sopo Jarwo. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik simak dan teknik catat. Keabsahan data diperoleh dengan menggunakan 
triangulasi sumber, pertama triangulasi pengamat, ketekunan pengamat, dan 
pemeriksaan sejawat. Teknik analisis data yang digunakan adalah model interaktif 
yang meliputi tiga model, yaitu reduksi, penyajian, dan penarikan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan tindak tutur ilokusi dan nilai-
nilai pendidikan karakter dalam film animasi Adit dan Sopo Jarwo. Bentuk tindak 
tutur ilokusi yang ditemukan yaitu asertif, direktif, komisif, dan ekspresif. Tuturan 
asertif ditemukan sebanyak 9 data, tindak tutur ilokusi direktif ditemukan 15 data, 
tindak tutur ilokusi komisif yang ditemukan dalam penelitian ini sebanyak 3 data, 
dan tindak tutur ilokusi ekspresif sebanyak 6 data. Tindak tutur ilokusi yang 
banyak ditemukan adalah ilokusi direktif dengan makna memerintah, hal tersebut 
menunjukkan bahwa perbuatan baik harus dimulai sejak dini melalui tindakan 
tegas. Nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan dalam penelitian ini 
sejumlah 12 karakter. Nilai pendidikan karakter tersebut ditemukan dalam 31 data 
temuan. 31 data temuan tersebut meliputi karakter religius sebanyak 5 data, 
karakter jujur 2 data, karakter disiplin 1 data, karakter kerja keras 2 data, karakter 
kreatif 3 data, karakter demokratis 2 data, karakter cinta tanah air 1 data, karakter 
menghargai prestasi ditemukan 3 data, karakter bersahabat 3 data, karakter cinta 
damai sebanyak 1 data, karakter peduli sosial sebanyak 5 data, dan terakhir 
karakter tanggung jawab ditemukan 3 data. Nilai penididikan yang banyak 
ditemui dalam penelitian ini adalah nilai religius dan peduli sosial, hal tersebut 
menunjukkan bahwa untuk menjadi orang yang berkarakter baik harus taat kepada 
agama dan memiliki rasa empati terhadap sesama. 
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ABSTRACT 
Permana, 2019, Analysis of Illocutionary Speech Acts and t in the Animated Film 
Adit and , Thesis: Indonesian Tadris Study Program, Cultures, and Languages 
Faculty, IAIN Surakarta.  
Supervisor: Farida Yufarlina Rosita, M. Pd.  
Keywords: Speech Actions, Values of Character Education, Animated Film, Adit 
and Sopo Jarwo.  
This study aims to describe (1) the form of illocutionary speech acts in the 
animated film Adit and Sopo Jarwo and (2) the values of character education in 
the animated films Adit and Sopo Jarwo. Illocutionary act is an act that contains 
actions so that in addition to providing information there are actions in it.  
The type of research is qualitative research with descriptive qualitative 
methods. Source of the data in the form of documentation in the form of animated 
video films Adit and Sopo Jarwo. Data collection techniques used were listening 
techniques and note-taking techniques. The validity of the data is obtained by 
using source triangulation, first observer triangulation, observer perseverance, and 
peer examination. To analyze the data the researcher used interactive model that 
includes three models, namely reduction, presentation, and withdrawal.  
The results showed that illocutionary speech acts and character education 
values were found in the animated film Adit and Sopo Jarwo. The forms of 
illocutionary speech act found are assertive, directive, commissive, and expressive. 
Assertive speech found 9 data, directive illocutionary speech acts found 15 data, 
commissive illocutionary speech acts found in this study were 3 data, and 6 
expressive illocutionary speech acts. Illocutionary speech acts that are commonly 
found are directive illocutionary with the meaning of the command, it shows that 
good deeds must begin early through decisive action. The character education 
values found in this study are 12 characters. The value of character education was 
found in 31 data findings. The 31 data findings include religious data of 5 data, 
honest character 2 data, disciplinary character 1 data, hard work character 2 data, 
creative character 3 data, democratic character 2 data, love character homeland 1 
data, appreciating character achievements found 3 data, friendly characters 3 data, 
peace-loving characters as much as 1 data, social care characters as much as 5 
data, and finally responsibility characters found data 3. Educational values that are 
mostly found in this study are religious values and social care, it shows that to be 
a person of good character must obey religion and have empathy for others.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri. Mereka 
membutuhkan yang lain untuk memenuhi segala kebutuhannya. Dalam 
memenuhi kebutuhan tersebut terjadilah hubungan saling ketergantungan. 
Bagi manusia hubungan tersebut perlu dijaga agar terus berlangsung. Untuk 
itu, manusia bersosialisasi dalam perannya menjaga hubungan tersebut.  
Bersosialisasi dapat meningkatkan kemampuan manusia dalam 
bermasyarakat. Manusia dapat belajar memahami lingkungan sekitarnya dan 
menyesuaikan dirinya. Mereka lebih mudah memahami satu sama lain jika 
terdapat suatu kesamaan. Untuk mengetahui persamaan tersebut manusia 
menggunakan komunikasi sebagai medianya. Oleh karena itu, selain 
mengenal sekitarnya bersosialisasi juga meningkatkan kemampuan 
komunikasi. Salah satu bentuk komunikasi dalam bersosialisasi adalah bahasa.  
Selain fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan cerminan 
karakter penuturnya. Melalui bahasa dapat diketahui bagaimana karakter 
penuturnya. Karakter merupakan bentuk-bentuk sifat kejiwaan yang mewakili 
kepribadiannya. Karakter direfleksikan melalui tindakan seseorang, sehingga 
segala tindakan yang dilakukan seseorang dinilai sebagai cerminan 
karakternya. Selain melalui tindakan, karakter seseorang dapat diketahui 
melalui tuturan yang diucapkannya. Tuturan, tidak hanya mengandung kata-
kata secara gramatikal tetapi juga terdapat sebuah tindakan di dalamnya. 
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Seperti yang disampaikan oleh Yule (2014: 81) bahwa untuk menunjukkan 
usaha ekspresi diri, selain menghasilkan tuturan secara gramatikal tetapi juga 
menyelipkan tindakan-tindakan melalui tuturan-tuturan  itu. 
Tindak tutur merupakan tindak yang dilakukan oleh penutur dengan tujuan 
dan maksud tertentu kepada mitra tutur. Sebuah tuturan tidak hanya selesai 
sebagai sebuah tuturan saja tetapi memiliki tujuan tertentu. Tujuan ini 
dimaksudkan agar mitra tutur terkena dampak tuturan, sehingga mitra tutur 
terdorong untuk melakukan sesuatu. Menurut Leech (2015: 316) dalam tindak 
tutur terdapat tiga bentuk tindak tutur yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi. 
Lokusi adalah bentuk tindakan berbahasa, ilokusi adalah hasil berbahasa, dan 
perlokusi adalah efek dari berbahasa.  
Selain pada kehidupan nyata, bentuk tindak tutur juga terdapat dalam film. 
Film sebagai karya sastra merupakan bentuk baru yang lahir dari pesatnya 
perkembangan teknologi. Melalui teknologi yang canggih manusia membuat 
sebuah kisah menjadi bentuk drama yang dapat ditonton langsung. Sama 
halnya dengan karya sastra lain, film juga merupakan penggambaran kondisi 
masyarakatnya. Sehingga tindak tutur juga muncul dalam film sebagai bagian 
dari masyarakat. 
Film sebagai sebuah karya sastra juga memiliki fungsi sosial. Fungsi sosial 
sastra dilihat dari sejauh mana fungsi sastra dapat sebagai alat penghibur 
sekaligus sarana pendidikan masyarakat. Selain mengandung nilai-nilai moral 
dan budaya, melalui film penonton juga dapat mengambil sebuah inti 
pembelajaran. Dari inti pembelajaran itu penonton mendapatkan pengajaran 
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tentang nilai-nilai moral. Hal itu yang disebut sebagai karya sastra menjadi 
sarana pendidikan masyarakat.  
Nilai-nilai pendidikan karakter juga dapat ditemukan dalam film. 
Penggambaran karakter dalam film memberikan pengajaran bahwa karkater 
yang baik sangat penting dalam kehidupan dan wajib untuk diterapkan. 
Pendidikan karakter yaitu sebuah usaha untuk menanamkan nilai-nilai 
kehidupan yang positif kepada seseorang sehingga terbiasa menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan dan lingkungan sekitarnya. Selaras dengan 
pendapat Kesuma dkk (2011: 5) bahwa pendidikan karakter merupakan 
sebuah proses perubahan bentuk nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkan dan 
dikembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dengan 
kepribadian orang tersebut. Dalam film pendidikan karakter juga terkandung 
sesuai dengan pendapat tersebut karena film juga memiliki peranan untuk 
menyuntikkan nilai-nilai kehidupan kepada penontonnya. Untuk itu, dapat 
disimpulkan bahwa film juga memiliki peran pendidikan. 
Dalam kaitannya menjalankan peran pendidikan, secara umum film dapat 
dimanfaatkan oleh berbagai kalangan. Jika film pada umumnya lebih 
cenderung kepada orang dewasa sebagai sasarannya, maka film yang 
menjadikan anak-anak sebagai sasarannya adalah film animasi. Pemanfaatan 
film sebagai media pendidikan sangat baik untuk anak karena di dalam film 
animasi, tokoh-tokoh dibuat lucu dan dikemas dengan cerita yang 
menyenangkan sehingga disukai anak-anak. Anak-anak lebih mudah tertarik 
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dengan sesuatu secara visual dari pada lisan ataupun tertulis, sehingga media 
bergambar seperti film animasi sangat sesuai untuk diterapkan untuk anak. 
Anak-anak belajar dengan meniru hal-hal yang ada di sekitarnya. Seperti 
yang diungkapkan Albert Bandura (dalam Utami, 2017: 23) bahwa modeling 
yang artinya meniru, merupakan proses pembelajaran dengan melihat dan 
memperhatikan perilaku orang lain, sehingga apa pun yang berada di 
sekitarnya atau dalam jangkauan pengamatannya akan ia tiru sebagai bentuk 
pembelajaran. Dari hal tersebut, film animasi mengenalkan pendidikan 
karakter pada anak dengan visual dan cerita yang menarik bagi anak dan 
diharapkan ditiru oleh anak dalam kehidupan.  
Salah satu film animasi anak yang mengenalkan pendidikan karakter 
adalah animasi Adit dan Sopo Jarwo. Alasan yang mendasari peneliti untuk 
menggunakan objek animasi Adit dan Sopo Jarwo adalah adanya bentuk 
tindak tutur yang mengandung nilai-nilai pendidikan karakter. Misalnya, 
dalam tuturan yang dituturkan Bunda (1) Nih, sekalian kamu bawa Adel ya. 
Soalnya Bunda mau masak. Tuturan tersebut dalam konteks Adit akan pergi 
mengantarkan dompet ayahnya yang tertinggal dan Bunda meminta Adit 
menjaga adiknya. Kemudian dijawab oleh Adit dengan tuturan (2) Ya. Bunda 
sebagai penutur memberikan tugas atau perintah kepada Adit sebagai mitra 
tutur. Kemudian dijawab dengan tuturan (2) yang  menunjukkan kesanggupan 
mitra tutur untuk melakukan apa yang diminta atau diperintahkan. Hal 
tersebut termasuk dalam sikap tanggung jawab, karena mitra tutur melakukan 
kewajibannya untuk mengantarkan dompet dan menjaga adiknya. 
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Pertimbangan lain yang mendasari peneliti menjadikan film animasi Adit 
dan Sopo Jarwo sebagai objek penelitian yaitu Adit dan Sopo Jarwo lebih 
sesuai dengan anak-anak Indonesia. Animasi Adit dan Sopo Jarwo dibuat 
sesuai dengan realitas kondisi anak-anak Indonesia sehingga masalah yang 
muncul pun sesuai dengan kondisi nyata anak Indonesia. Jika dibandingkan 
dengan Animasi Upin dan Ipin yang juga mengandung nilai pendidikan 
karakter, animasi Adit dan Sopo Jarwo lebih sesuai untuk ditonton anak-anak 
Indonesia. Masalah yang akan timbul adalah anak-anak akan meniru apa yang 
dituturkan karakter dari animasi Upin dan Ipin, seperti yang diketahui bahwa 
animasi tersebut menggunakan bahasa Malaysia sebagai pengantarnya. 
Ditakutkan anak-anak akan menirunya dan mengimplementasikannya dalam 
perilaku kesehariannya sehingga dapat mengganggu kelestarian penggunaan 
bahasa Indonesia. Untuk itu, film animasi Adit dan Sopo Jarwo lebih sesuai 
dengan anak-anak Indonesia, sesuai dalam hal kondisi lingkungan maupun 
bahasa yang digunakan. 
Seperti yang dibahas sebelumnya bahwa pendidikan karakter ini dapat 
direfleskikan melalui tindakan-tindakan. Tindakan-tindakan tersebut tidak 
hanya dalam wujud fisik namun juga dalam tuturan. Tindakan-tindakan yang 
yang terkandung dalam tuturan dikenal dengan tindak tutur. Sehingga penulis 
ingin mengkaji pendidikan karakter yang terkandung dalam film animasi Adit 
dan Sopo Jarwo  dan tindak tutur ilokusi yang terdapat di dalamnya. 
B. Rumusan Masalah 
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Meninjau latar belakang serta pembatasan masalah yang telah diuraikan di 
atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana tindak tutur ilokusi yang terkandung pada animasi Adit dan 
Sopo Jarwo? 
2. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang tercermin dalam animasi Adit 
dan Sopo Jarwo? 
C. Tujuan Penilitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dikemukaka bahwa  penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sebagai 
berikut. 
1. Tindak tutur  ilokusi yang terkandung dalam dialog antar tokoh pada 
animasi Adit dan Sopo Jarwo. 
2. Nilai-nilai pendidikan karakter yang tercermin dalam animasi Adit dan 
Sopo Jarwo. 
D. Manfaat Penelitian 
Terdapat dua manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu: 
1. Manfaat secara teoretis 
a. Memberikan pengetahuan mengenai media film sebagai media 
pendidikan yang memuat pesan-pesan edukasi dan dikemas secara 
menarik sehingga bukan hanya sebagai tontonan belaka tetapi juga 
sebagai tuntunan. 
b. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan, mengenai pragmatik 
khususnya kajian tindak tutur. 
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2. Manfaat secara praktis 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti mengenai nilai-nilai 
pendidikan karakter yang terdapat dalam film animasi “Adit dan Sopo 
Jarwo”. 
b. Memberikan masukan dan pertimbangan khususnya kepada orang tua 
dan pendidik dalam rangka memberikan pendidikan dan membangun 
karakter anak melalui media yang dekat dengan mereka yakni film 
animasi. 
c. Menjadi teladan bagi penonton film animasi Adit dan Sopo Jarwo untuk 
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pragmatik 
Makna sebuah tuturan dapat memiliki maksud yang berbeda jika 
ditelaah menggunakan bidang linguistik yang berbeda. Meskipun semantik 
dan pragmatik memiliki kajian yang sama mengenai makna, tetapi 
keduanya memberikan definisi sendiri-sendiri terhadap makna. Semantik 
mendefinisikan makna sebagai ciri-ciri ungkapan dalam suatu bahasa 
tertentu, terlepas dengan situasi, penutur, dan mitra tutur. Lain halnya 
dengan pragmatik, makna didefinisikan dalam hubungannya dengan 
penutur atau pemakai bahasa dengan situasi-situasi ujar. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Wijana & Muhammad (2009: 5) yang menyatakan 
bahwa makna yang dikaji semantik adalah makna linguistik atau makna 
semantik, sedangkan yang dikaji oleh pragmatik adalah makna yang 
dimaksud penutur.  
Karena makna yang didefinisikan oleh pragmatik terikat oleh 
penutur, maka kajian pragmatik tidak lepas dari konteks tuturan. Menurut 
Yule (2014: 3) pragmatik merupakan bidang yang membahas makna 
menurut konteksnya. Selaras dengan pendapat Yule tersebut, Wijana dan 
Muhammad (2009: 3) berpendapat bahwa pragmatik mengkaji makna 
yang maknanya terikat oleh konteks. Lain halnya dengan Tarigan (2015: 
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4) yang berpendapat bahwa pragmatik adalah bidang yang menelaah 
makna kaitannya dengan situasi ujaran. 
Tidak jauh berbeda dengan definisi-definisi itu, Leech (2015: 8) 
mengemukakan bahwa pragmatik merupakan kajian mengenai 
hubungannya dengan makna dan peristiwa tutur. Pragmatik membahas 
struktur bahasa antara penutur dan pendengar sebagai alat komunikasi, dan 
sebagai pengacuan pada hal-hal yang dibicarakan di luar bahasa (Verhaar, 
1996: 14). Dari pendapat-pendapat di atas dapat didefiniskan bahwa 
pragmatik adalah suatu bidang kajian dalam ranah linguistik yang 
mengkaji makna dalam kaitannya dengan konteks dan situasi ujar yang 
terjadi. 
a. Peristiwa tutur 
Telah disinggung sebelumnya bahwa pragmatik berkaitan dengan 
situasi ujar atau peristiwa tutur. Situasi ujar atau peristiwa tutur adalah 
sebuah interaksi antara penutur dan mitra tutur mengenai suatu topik 
dengan waktu, tempat, dan situasi tertentu. Seperti yang dikemukakan 
oleh Chaer dan Agustina (2004: 47) bahwa peristiwa tutur adalah 
berlakunya kegiatan linguistik dalam satu atau lebih ujaran yang 
melibatkan penutur dan mitra tutur, dengan satu pokok tuturan, di 
dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu.  
Pendapat Chaer dan Agustina tersebut selaras dengan pendapat 
Yule (2014: 99) yang mengatakan bahwa peristiwa tutur adalah 
kegiatan para peserta tutur yang berinteraksi dengan bahasa dalam cara-
cara yang biasa untuk mencapai suatu hasil. Untuk membatasi makna 
10 
 
 
yang dikaji dalam pragmatik terdapat acuan-acuan tertentu yang 
membedakan fenomena pragmatis dengan fenomena linguistik lainnya. 
Dell Hymes (dalam Juleha, 2017: 9) berpendapat bahwa peristiwa tutur 
harus mengandung delapan komponen yaitu Setting, Participants, Ends, 
Act, Key, Instrumentalities, Norms, Genres (SPEAKING). Delapan 
komponen tersebut merupakan acuan-acuan yang dapat digunakan 
sebagai kriteria dalam mengkaji makna pragmatik. Delapan komponen 
tersebut sebagai berikut. 
1) S (Setting and scene)  
Komponen setting berkenaan dengan latar tuturan terjadi, 
sedangkan scene merujuk pada keadaan psikologis penutur. Latar 
dan keadaan yang berbeda dapat menghasilkan variasi bahasa yang 
berbeda. 
2) P (Participants)  
Participants adalah orang-orang yang masuk dalam pertuturan. 
Orang-orang ini dapat menjadi penutur maupun mitra tutur. Latar 
belakang seseorang juga mempengaruhi bahasa yang dihasilkan. 
3) E (Ends : purpose and goal)  
Ends mengacu  kepada tujuan,  maksud dan hasil petuturan. 
4) A (Act sequences)  
Act sequence yang dimaksud adalah bentuk tuturan dan isinya. 
Bentuk ini berkaitan dengan penggunaan kata-kata dan 
hubungannya terhadap apa yang diucapkan dengan topik 
pembicaraan. 
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5) K (Key : tone or spirit of act)  
Komponen berkaitan dengan nada suara bagaimana 
menyampaikan suatu pesan. Nada suara yang digunakan dapat 
tinggi sebagai perwujudan marah atau nada suara yang rendah 
menunjukkan sedih.   
6) I (Instrumentalities)  
Instrumentalities yang dimaksud yaitu media bahasa yang 
digunakan, menggunakan lisan atau tertulis. Komponen ini juga 
merujuk pada kode ujaran yang terkandung, seperti bahasa, dialek, 
dan  ragam. 
7) N (Norms of interation and interpretation)  
Norms of interaction and interpretation berkenaan dengan 
kaidah-kaidah yang mengatur dalam terjadinya interaksi. Termasuk 
kadiah penafsiran mengenai apa yang ditangkap dari lawan bicara.  
8) G (Genres) 
Genre merujuk pada bentuk bahasa yang digunakan penutur 
disimpan. Misalnya, seperti percakapan, dialog, pidato, puisi, 
tulisan, dan sebagainya. 
b. Tindak tutur 
Orang yang mengemukakan istilah tindak tutur untuk pertama 
kali adalah Austin. Austin (1962: 12) mengemukakan bahwa ketika 
bertutur sesuatu, penutur tidak hanya mengucapkan sesuatu tetapi juga 
melakukan sesuatu. Ketika seseorang bertutur, maka dalam tuturannya 
tidak hanya mengatakan atau menjelaskan sesuatu, tetapi juga 
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melakukan sesuatu. Seorang penutur yang menuturkan sebuah ujaran 
memiliki tujuan yang ingin disampaikan kepada mitra tuturnya. 
Chaer dan Agustina (2004: 50) berpendapat  bahwa tindak tutur 
adalah tuturan yang bersifat psikologis dan yang dilihat dari makna 
tindakan dalam tuturannya itu. Serangkaian tindak tutur akan 
membentuk suatu peristiwa tutur. Lalu, tindak tutur dan peristiwa ini 
menjadi dua gejala yang terdapat pada satu proses, yakni proses 
komunikasi. Pendapat tersebut didukung oleh Searle dan Vanderveken 
(1985: 109) yang mengemukakan bahwa tindak tutur merupakan bentuk 
terkecil dari komunikasi manusia. Jadi, ketika seseorang melakukan 
komunikasi setidaknya terdapat bentuk tindak tutur di dalamnya. 
Tujuan komunikasi adalah untuk mengungkapkan maksud. Saat 
seseorang bermaksud untuk mengungkapkan tujuan mereka dengan 
menghasilkan ujaran, dalam ujaran tersebut tidak hanya mengandung 
kata-kata secara bahasa saja tetapi juga menunjukkan perbuatan-
perbuatan. Hal ini didukung dengan pendapat Yule (2014: 81) bahwa 
ketika seseorang berusaha mengungkapkan maksud mereka, orang-
orang tidak hanya menghasilkan tuturan yang mengandung kata-kata 
dan susunan gramatikal saja, tetapi mereka juga memperlihatkan 
tindakan melalui tuturan tersebut.  
c. Jenis tindak tutur 
Tindak tutur yang dituturkan oleh seseorang dapat digolongkan 
dalam tiga jenis, yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Seperti yang 
dikemukakan oleh Leech (2015:64) bahwa secara pragmatis setidak-
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tidaknya ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang 
penutur, yakni tindak lokusi (locutionary act), tindak ilokusi 
(illocutionary act), dan tindak perlokusi (perlocutionary act).  
Searle (1976: 23) menyatakan bahwa dalam ujaran, penutur 
membuat sebuah pernyataan yang di dalamnya mengajukan pertanyaan, 
memberikan perintah, dan mengekspresikan keinginan. Dari dasar 
pemikiran tersebut, Searle membagi tindak tutur ke dalam tiga jenis. 
Pertama, membuat sebuah pernyataan (locutioanry act). Kedua, 
mengajukan pertanyaan (illocutionary act). Dan Ketiga, memberikan 
perintah (perlocutionary act). 
1) Tindak lokusi 
Tindak tutur lokusi adalah melakukan tindakan untuk 
mengatakan sesuatu. Dalam tindak tutur lokusi, penutur hanya 
bertujuan untuk memberikan informasi kepada mitra tutur. Tuturan 
yang diucapkan penutur memiliki makna sebenarnya, sesuai dengan 
apa yang diucapkannya. Seperti yang dikemukakan Austin (1962: 
94) bahwa the act of 'saying something' in this full normal sense I 
call, the performance of a locutionary act.  
Saya tinggal di Jakarta (3) 
Kucing adalah termasuk mamalia (4) 
Tuturan (3) dan (4) dituturkan oleh seorang penutur  hanya 
untuk memberikan sebuah informasi, tanpa adanya maksud untuk 
melakukan sesuatu. Apalagi untuk mempengaruhi mitra tuturan. 
Informasi yang diberikan pada tuturan (3) adalah mengenai penutur 
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yang tinggal di kota Jakarta, sedangkan tuturan (4) memberi 
informasi mengenai kucing yang merupakan binatang yang 
dikelompokkan dalam mamalia, bila disimak baik-baik tampaknya 
tindak tutur lokusi ini hanya memberi makna secara harfiah, seperti 
yang dinyatakan dalam tuturannya. 
2) Tindak ilokusi 
Tindak ilokusi merupakan melakukan tuturan yang di dalamnya 
mengandung tindakan. Tidak seperti tindak tutur lokusi yang hanya 
memiliki makna secara harafiah, tindak tutur ilokusi di dalamnya 
mengandung sebuah perbuatan. Selain memberikan informasi, 
sekaligus melakukan sesuatu. Numerous functions of or ways in 
which we use speech, and it makes a great difference to our act in 
some sense in which way and which sense we were on this occasion 
'using' it (Austin, 1962: 99). Dari pernyataan tersebut Austin 
menyebutnya sebagai illocunary act.  
Kasihani saya, belum makan dari kemarin (5) 
Ini saya ada makanan sedikit (6) 
Saya juga belum makan (7) 
Tuturan (5) jika dituturkan oleh pengemis kepada orang yang ia 
temuai, selain memberi informasi bahwa pengemis kelaparan, juga 
berisi tindakan meminta agar orang yang ditemui itu memberikannya 
makanan. Oleh karena itu, orang yang ditemui pengemis itu mungkin 
akan menjawab seperti tuturan (6) dan bukan tuturan (7). 
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Karena lokusi dan perlokusi memiliki perbedaan yang tipis, 
Leech (2015: 323) mengkategorikan verba-verba yang termasuk 
lokusi seperti melapor (report), mengumumkan (announce), 
meramalkan (predict), mengakui (admit), berpendapat (opine), 
meminta (ask), menegur (reprimand), memohon (request), 
menganjurkan (suggest), menyuruh (order), mengusulkan (propose), 
mengungkapkan (express), mengucapkan selamat (congratulate), 
berjanji (promise), mengucapkan terima kasih (thank), dan mendesak 
(exhort) 
Bentuk tindak tutur ilokusi ini masih memiliki definisi yang luas. 
Untuk itu, Leech (2015: 327) mengklasifikasikan tindak tutur ilokusi 
menjadi beberapa kategori agar memperjelas kedudukan definisinya, 
sebagai berikut.  
a) Asertif 
Tuturan asertif berkaitan dengan penutur mengekspresikan 
fakta yang dipertentangkan, misalnya: menguatkan, mendesak, 
meramalkan, menegaskan, mengumumkan, dan menduga. 
Ilokusi-ilokusi ini sering bersifat netral jika dilihat dari segi 
kesopansantunan. Namun, ada beberapa pengecualian, misalnya, 
menyombongkan dan membanggakan secara umumnya dirasa 
kurang sopan secara semantis. 
b) Direktif 
Tuturan direktif bertujuan untuk menimbulkan beberapa 
efek melalui tindakan mitra tutur, misalnya: meminta, memohon, 
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memohon dengan sangat, menyuruh, menuntut, melarang, dan 
menganjurkan.  
c) Komisif 
Tuturan komisif mengacu pada tindakan penutur pada 
masa mendatang, misalnya: menjanjikan, bersumpah, 
menawarkan, dan berkaul. Verba komisif yang sedikit 
jumlahnya mirip dengan verba direktif yang memiliki 
komplemen yang nonindikatif. Hal ini mengacu kepada aspek 
waktu yang lebih dari pada aspek waktu verba utama. Karena itu 
dapat dikatakan bahwa verba-verba direktif dan komisif adalah 
sebuah gabungan (superkelas). 
d) Ekspresif 
Tuturan ekspresif bertujuan untuk menunjukkan sikap 
psikologis penutur. Misalnya, mengucapkan selamat, 
mengucapkan maaf, berterima kasih, memberikan ampunan, 
menyalahkan, memberikan pujian, menyatakan 
berbelasungkawa. Seperti juga halnya komisif, maka tutran 
ekspresif juga bersifat konvival, oleh kareha itu pada umumnya 
dianggap sopan. Akan tetapi, sebaliknya juga dapat dibenarkan, 
misalnya ekspresif-ekspresif seperti ‘menyalahkan’ dan 
‘menuduh’. 
3) Tindak perlokusi 
Leech (2015: 316) berpedapat bahwa tindak tutur perlokusi 
yaitu melakukan tindakan dengan mengatakan sesuatu. Jadi, tindak 
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tutur perlokusi digunakan penutur agar menimbulkan efek kepada 
mitra tuturnya terhadap tuturan tersebut. Berkaitan dengan ini Austin, 
(1962: 101) berpendapat bahwa. 
“Saying something will often, or even normally, 
produce certain consequential effects upon the feelings, 
thoughts, or actions of the audience, or of the speaker, or of 
other persons: and it may be done with the design, intention, 
or purpose of producing them; and we may then say, 
thinking of this, that the speaker has performed an act in the 
nomen- clature of which reference is made either, only 
obliquely, or even, not at all, to the performance of the 
locutionary or illocutionary act. We shall call the 
performance of an act of this kind the performance of a 
perlocutionary act or perlocution.” 
Aku lapar (8) 
PR saya dimakan oleh anjing saya (9) 
Tuturan (8) tidak hanya memberikan informasi bahwa penutur 
sedang kelaparan, tetapi jika dituturkan oleh seseorang kepada 
temannya yang belum makan menyatakan bahwa si penutur 
mengajak makan bersama. Maka efeknya atau pengaruhnya yang 
diharapkan oleh penutur kepada temannya adalah menerima ajakan 
makan bersama tersebut. Tuturan (9) selain memberikan informasi 
bahwa si penutur telah kehilangan PRnya, juga bermaksud meminta 
maaf bila dituturkan oleh seorang murid yang ditanyai mengenai 
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Prnya oleh gurunya. Kemudian, efek yang diinginkan adalah mitra 
tutur memberi maaf kepada si penutur. 
2. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian pendidikan karakter 
Pentingnya karakter ini dijelaskan oleh Saptono (2011: 15) bahwa 
bangsa-bangsa yang memiliki karkater tangguh lazimnya semakin 
tumbuh dan maju. Pada era sekarang ini, karakter lebih tinggi nilainya 
dari pada intelektual. Karakter yang tangguh membuat orang mampu 
bertahan, memiliki energi untuk selalu berjuang, dan sanggup 
mengatasi permasalahannya dengan tanggap, sehingga kehidupannya 
menjadi stabil. 
Sayangnya bangsa Indonesia cenderung mengabaikan karakter dan 
lebih mengutamakan materi. Pembentukan karakter untuk bangsa 
dikesampingkan dan lebih memprioritaskan model pembangunan fisik, 
seperti kantor mewah, pemuikiman mahal, pusat bisnis, dan lainnya. 
Hal ini berakibat pada kehidupan bangsa Indonesia yang mengalami 
kerusakan. Berbagai tindak kejahatan terjadi di Indonesia seperti 
korupsi, kekerasan, pencurian, pemerkosaan, dan lainnya. 
Hal-hal buruk seperti itu tidak akan terjadi jika dicegah dengan 
penanaman pondasi karakter yang kuat. Telah diketahui umum bahwa 
solusi untuk pembentukan adalah sekolah. Lembaga sekolah memegang 
peran penting dalam menanamkan pupuk karakter-karakter ini kepada 
siswanya. Seperti yang dikemukakan Lickona (2012: 79) bahwa 
sekolah harus memiliki suatu konsep dan komitmen yang kuat untuk 
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mengembangkan konsep tersebut ke dalam diri para siswa. Jika 
berbicara tentang sekolah tidak lepas dari guru. Guru menjadi mata 
tombak di dalam sekolah. Ia harus memiliki permukaan yang tajam agar 
dapat menembus sasaran dengan baik. Oleh karena itu, guru merupakan 
tumpuan pendidikan. Pendidikan bermutu hanya bisa diraih jika sekolah 
memiliki guru-guru bermutu (Koesuma, 2018: 1). 
Agar menjadi guru yang bermutu, mereka harus memahami 
terlebih dahulu apa itu karakter, karakter baik, dan pendidikan karakter 
itu sendiri. Secara umum, karakter sering diasosiasikan dengan 
temperamen. Namun, sejatinya karakter dianggap sama dengan 
kepribadian. Kepribadian dikatakan sebagai ciri khas dari diri seseorang 
yang berasal dari bentukan-bentukan yang diterimanya dari lingkungan. 
Menurut Kemendiknas (Wibowo, 2013: 10) karakter adalah watak, 
tabiat, akhlak, atau kepribadian seserotang yang terbentuk dari hasil 
internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini sebagai landasan.  
Thomas Lickona (2015: 6) mengartikan pendidikan karakter 
sebagai usaha secara sengaja untuk  mengolah kebaikan dari seluruh 
dimensi kehidupan sosial untuk membantu pembentukan karakter 
secara optimal. Selaras dengan pendapat Lickona, Frye (Wibowo, 2013: 
13) mendefinisikan pendidikan karakter sebagai a national movement 
creating school that foster ethical, responsible, and caring young 
people by modeling and teaching good character through an emphasis 
on universal values that we all share. 
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Pengertian lain tentang pendidikan karakter disampaikan oleh 
Kemendiknas adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 
atau kemauan, dan tindakan untuk melakanakan nilai-nilai tersebut. 
Pendidikan karakter berpijak pada karakter dasar manusia, yang 
bersumber dai nilai moral universal, yang bersumber dari agama yang 
juga disebut juga sebagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat 
memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter 
tersebut (dalam Rakhima, 2013: 41). 
Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa pendidikan karakter merupakan suatu sistem yang 
memuat nilai-nilai karakter yang baik untuk diajarkan kepada setiap 
orang dengan komponennya pengetahuan nilai karakter yang baik, 
kesadaran dan kemauan terhadap nilai tersebut, dan penerapan nilai-
nilai karakter baik tersebut dalam sehari-hari sehingga menjadi sebuah 
kebiasaan. 
b. Komponen-komponen pendidikan karakater 
Menurut Lickona (2013: 40), pendidikan karakter mencakup tiga 
unsur pokok, yakni mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai 
kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). 
Sehingga sapat diartikan karakter yang baik adalah terdiri dari 
mengetahui hal yang baik, menginginkan hal yang baik, dan melakukan 
hal yang baik– kebiasaan dalam cara berpikir, kebiasaan dalam hati, dan 
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kebiasaan dalam tindakan. Ketiga hal ini diperlukan untuk mengarahkan 
suatu kehidupan moral.  
Selain pendapat yang dikemukakan Lickona, terdapat pendapat lain 
mengenai komponen-kompenen pendidikan karakter. Jika, Lickona 
merupakan orang yang mencetuskan pemikiran-pemikiran di barat maka 
di Indonesia juga memiliki nilai-nilai pendidikan karakter sendiri. Tidak 
sulit menemukan nilai-nilai luhur pendidikan karakter dalam budaya 
Indonesia. Menurut Kemdiknas (Wibowo, 2013: 14), nilai-nilai luhur 
yang terkandung di dalam adat dan budaya suku bangsa telah melalui 
proses pengkajian dan perangkuman. Sebagai rumusan tujuan pendidikan 
nasional, Kemendiknas menyuntikkan nilai-nilai pendidikan karakter ini 
dalam kurikulum 2013. Terkait dengan upaya untuk mengembangkan 
materi kurikulum tentang pendidikan karakter, Pusat Kurikulum, 
Balitbang Diknas, telah merumuskan delapan belas pilar nilai karakter 
yang harus dikembangan untuk anak didik di Indonesia. Berikut ini 
dikemukakan kedelapan belas nilai karakter. 
1. Religius 
Bentuk perilaku manusia yang berkaitan pada ketakwaannya 
dalam menjalankan ajaran agama yang dipercayainya, memiliki 
sikap toleran pada ajaran agama yang lain, dan hidup harmonis 
bersama pemeluk  agama lain. 
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2. Jujur  
Perilaku seseorang yang berusaha agar dirinya menjadi 
seseorang yang dapat dipercaya dalam segala aspek, perkataan, 
perbuatan, dan pekerjaan.  
3. Toleransi  
Sikap yang dapat menghargai perbedaan-perbedaan dalam 
masyarakat yang heterogen, seperti agama, suku, etnis, pendapat, 
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4. Disiplin  
Perbuatan yang memperlihatkan ketertiban dan kepatuhan 
terdadap kaidah atau norma yang berlaku. 
5. Kerja Keras  
Sikap, perbuatan, dan usaha untuk mencapai sesuatu yang 
ingin diraih. 
6. Kreatif  
Pola pikir dan tindakan yang dapat memiliki daya cipta 
sehingga menghasilkan sesuatu.  
7. Mandiri  
Tindakan yang ingin mengerjakan sesuatu dengan 
kemampuannya sendiri.  
8. Demokratis  
Jalan berpikir yang menekankan bahwa hak dan kewajiban 
juga dimiliki orang lain.  
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9. Rasa Ingin Tahu  
Perilaku seseorang yang selalu ingin mengetahui mengenai 
suatu hal dengan lebih dalam dan luas..  
10. Semangat Kebangsaan  
Pola pikir yang mementingkan kepentingan bangsa dan 
negaranya lebih dari kepentingan diri maupun kelompoknya.  
11. Cinta Tanah Air  
Sikap yang mencintai bangsa dan negaranya sehingga rela 
berkorban demi kemajuan bangsa dan negaranya.  
12. Menghargai Prestasi  
Perilaku yang mengakui, menghargai, dan menghormati hasil 
capaian diri dan orang lain. 
13. Bersahabat  
Perbuatan yang menunjukkan rasa selalu ingin berkomunikasi, 
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.  
14. Cinta Damai  
Tindakan dan perkataan yang membuat seseorang merasa 
aman dan senang dengan keberadaanya. 
15. Gemar Membaca  
Kebiasaan menggunakan waktunya untuk membaca bacaan 
yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.  
16. Peduli Lingkungan  
Watak dan perbuatan yang mengupayakan kelestarian 
lingkungan alam sekitar sehingga tidak terjadi kerusakan-kerusakan.  
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17. Peduli Sosial  
Perilaku yang menunjukkan empati dan simpati pada keadaan 
sekitar sehingga senang memberikan bantuan kepada orang yang  
membutuhkan.  
18. Tanggung Jawab  
Tindakan seseorang yang melaksanakan apa yang ditugaskan. 
Selain itu, menjalankan kewajibannya terhadap masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara, Tuhan Yang Maha 
Esa, dan tak terkecuali dirinya sendiri. 
3. Film. 
Film adalah karya manusia berupa sebuah gambar bergerak yang 
dipertunjukkan kepada masyarakat, dibuat sedemikian rupa agar orang 
yang melihatnya mendapatkan sebuah efek. Efek yang dimaksud di sini 
adalah sebuah nilai yang terkandung dalam film dapat mempengaruhi 
orang yang melihatnya. Bordwell dan Thompson (1997: 3) juga 
berpendapat bahwa film merupakan bentuk kreativitas dan teknologi yang 
diciptakan manusia berupa gambar yang berulang sehingga menimbulkan 
ilusi bergerak. Film telah didesain sedemekian rupa agar memiliki efek 
kepada penontonnya. Banyak informasi dan ide diperlihatkan melalui film,  
juga menunjukkan tempat dan gaya hidup yang belum diketahui 
sebelumnya. Pengalaman melihat dan merasakan merupakan sesuatu yang 
ditawarkan oleh film dibandingkan karya sastra lainnya. 
Menurut Effendy (2000: 211-216) bahwa film berupa perpaduan dari 
teknologi-teknologi yang ada saat ini. Teknologi itu seperti rekam suara, 
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fotografi, sastra, arsitektur, dan berbagai kesenian. Jika dilihat dari 
pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa film juga termasuk dalam karya 
sastra. Menilik definisi sastra oleh Djoko Saryono (dalam Rosita, 2013: 
237) yang mengemukakan bahwa sastra cukup didefinisikan sebagai 
sebuah ciptaan (works) kreatif (inovatif-inventif) manusia yang 
diekspresikan ke dalam bahasa yang khas, yang mengutamakan nilai 
estetik atau keindahan dengan mengandung fungsi dan karakteristik 
tertentu. Apabila menilik pada syarat sebuah sastra dari Saryono adalah 
"diekspresikan ke dalam bahasa khas".  Sering kali dipahami bahwa 
sebuah sastra hanya memiliki bentuk tertulis, hal ini sebabkan oleh syarat 
utama penyampaiannya adalah "bahasa". Namun, harus diketahui bahwa 
"bahasa" yang sesungguhnya adalah bahasa lisan sedangkan tulisan 
merupakan manifestasi simbol dari bahasa. Jadi, ketika kita menguraikan 
sebuah tulisan kedalam imaginasi kita, sebenarnya kita sedang 
mendengarkan pengarang. 
Film memiliki beberapa fungsi, yaitu sebagai media hiburan, media 
komunikasi, dan film juga berfungsi sebagai media edukatif. Terkait 
dengan film sebagai karya sastra yang berfungsi sebagai media edukatif, 
dan telah disinggung sebelumnya bahwa film memberi efek 
mempengaruhi bagi penontonnya. Melalui film dapat diajarkan sebuah 
pengajaran karakter bagi anak-anak. Untuk itu, film dapat juga digunakan 
sebagai media pendidikan karakter. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Norman Podhoretz (dalam Wibowo, 2013: 127) bahwa tidak diragukan 
lagi, sastra memberikan pengaruh cara berpikir setiap orang mengenai 
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kehidupan, baik dan buruk, benar dan salah, dan bagaimana menjalani 
hidup sebagai diri sendiri maupun bangsanya.  
Menurut Kanzunnudin (2011:203) bahwa karya sasrta (dalam hal ini 
film) sangat berperan dalam pendidikan karakter manusia, terutama dalam 
perkembangan bahasa, kognitif, kepribadian, dan sosial. Karena film dapat 
digunakan sebagai media katarsis dalam pembelajaran sastra dapat 
dimanfaatkan secara reseptif dan ekspresif dalam pendidikan karakter. 
Film sebagai media pembelajaran khususnya pembelajaran karakter 
memang sangat sesuai. Sebagaimana yang diketahui bahwa film 
merupakan manifestasi dari kehidupan nyata. Apa yang terjadi pada dunia 
nyata juga dimunculkan dalam film, sehingga film tidak sepenuhnya 
imajinatif. Begitu pula sebaliknya, nilai-nilai dalam film merupakan 
representasi dari nilai-nilai yang terdapat dalam dunia nyata. 
a. Sejarah Perkembangan Film Indonesia 
Pelopor pembuatan film cerita di Indonesia adalah dua orang  
Belanda, yaitu Heuveldrop dan Kruger. Pada saat itu Indonesia masih 
dikuasai Belanda pada tahun 1926. Mereka berdua membentuk seubah 
perusahaan film yang bernama Java Film Company yang berada di kota 
Bandung. Java Film Company telah menciptakan film pertama mereka 
yang berjudul Loetoeng Kasaroeng. Film tersebut menjadi film pertama 
yang dibuat di Indonesia. Kemampuan Heuveldrop membuat film 
diduga dari pengalamannya di laboratorium film di Batavia. Di 
laboratorium film tersebut, ia membuat terjemahan teks bagi film-film 
bisu yang diimpor dan diedarkan di Hindia Belanda. 
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Indonesia mampu membuat film bicara pada tahun 1931 dengan 
judul Atma de Vischer. Pada era ini, film sudah menggunakan bahasa 
Melayu camputan sehingga mudah dipahami dan lebih menarik. Tema-
tema film  mulasi bervariasi, meskipun masih mengambil cerita legenda 
dan dengan unsur seni bela diri silat yang ternyata mampu memberi 
semangat rakyat untuk melawan Belanda. Film yang masih dikenal 
sampai sekarang dari masa ini adalah film Terang Boelan yang 
diproduksi tahun 1937. Perkembangan film di Indonesia kemudian 
sangat pesat. Pada tahun 1941 tercatat bahwa terdapat 32 film yang 
diproduksi. Hal itu merupakan sebuah prestasi yang baik sebelum 
memasuki era kemerosotan karena terjadi perang dunia II. 
Jatuhnya Hindia Belanda ke tangan bala tentara Jepang pada bulan 
Maret 1942 dalam perang dunia II memberikan dampak pada dunia film 
Indonesia. Pada masa itu seluruh kegiatan perfilman serentak berhenti. 
Tidak hanya gerak film dalam negeri saja yang lesu, tetapi film asing 
pun sama sekali tidak ada gaungnya. Selama pendudukannya, Jepang 
melarang film asing masuk karena takut akan mempengaruhi pola pikir 
masyarakat untuk melakukan kudeta. Film-film yang beredar dalam 
negeri hanya diproduksi oleh Jepang. Melalui Nippon Eigasha, 
perusahaan pembuat film, Jepang pada umumnya membuat film-film 
pendek yang berbau propaganda. Propaganda-propaganda itu berisi 
tentang kebaikan Jepang, seperti propaganda Heiho dan propaganda 
nasib pekerja romusha yang dianggap lebih manusiawi daripada kerja 
paksa oleh Belanda (Said, 1991: 44-47). 
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Pasca kemerdekaan, dunia film Indonesia sempat redup karena 
masih masa perjuangan dalam mempertahankan kedaulatan NKRI. 
Keadaan politik dalam negeri saat itu sedang menghadapi banyak 
persoalan. Pada masa itu terjadi ketidakstabilan politik karena kabinet 
yang silih berganti. Digambarkan bahwa dalam waktu kurun rata-rata 
satu tahun hingga satu setengah tahun tidak ada kabinet yang dapat 
melaksanakan mandatnya. Hal itu tentu membawa dampak buruk 
terhadap perkembangan dunia perfilman Indonesia karena pada saat itu 
segala perhatian tertuju pada politik, sehinga dunia perfilman jalan di 
tempat (Alkhajar, 2010: 9). 
Perkembangan perfilman Indonesia mulai bangkit kembali pada 
tahun 1950. Jiwa yang telah merdeka mulai menyusun ide pembuatan 
cerita, sehingga produsen film Indonesia mulai merdeka berkreativitas. 
Selanjutnya tahun 1951 diadakan Festival Film Indonesia (FFI) untuk 
mengajak penduduk mencintai film karya anak bangsa. Tujuan 
dibentuknya FFI adalah untuk membuat film Indonesia lebih disukai 
dan pemerian penghargaan kepada orang yang berkecimpung di dunia 
sinematografi. Pada tanggal 30 Maret sampai 5 April 1955 FFI 
diadakan untuk pertama kalinya sebagai hasil dari pembentukan 
Persatuan Perusahaan Film Indonesia (PPFI) pada 30 Agustus 1954. 
Saat itu, film dengan berjudul Jam Malam karya Usmar Ismail 
mendapatkan penghargaan terbaik di FFI  
Dunia perfilman indonesia kembali merosot pada tahun 1960-1970. 
Hal ini disebabkan oleh kondisi politik yang memanas sehingga 
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seniman dibatasi ruang geraknya. Pada masa itu terjadi konflik antara 
pemerintah dengan kalangan PKI. Kalangan PKI diduga berusaha 
menanamkan ideologi komunisnya dalam berbagai konsep kesenian 
film maupun konsep penataan perfilman nasional. Kondisi tersebut 
cukup mengekang para seniman pada masa itu untuk mengekspresikan 
seni, jika salah memungkinkan mereka dituduh memberotak pemerintah. 
Seperti yang dikemukakan oleh Alkhajar (2010: 10) bahwa pada masa 
itu digolongkan sebagai keadaan yang sangat kritis bagi perfilman. 
Keadaan kritis pada era tersebut, mendesak pemerintah untuk 
mengeluarkan kebijakan kebebasan berekspresi. Kemudian Menteri 
Penerangan Budiharjo mengeluarkan peraturan kebebasan dalam 
mengekspresikan seni. Setelah itu, perkembangan produksi film di 
Indonesia kembali mengalami kemajuan, hingga meningkat pesat 
dengan adanya dukungan modal yang didapat dari sumber film asing. 
Meningkatnya film Indonesia ternyata tidak sendiri. Film asing 
yang banyak masuk ke dalam negeri mulai mendominasi. Masyarakat 
cenderung untuk menonton film luar negeri karena dirasa lebih baik dan 
menarik, terlebih lagi film lokal semakin monoton dan kualitasnya 
berkurang. Persaingan antara film lokal dengan film asing menuntut 
pemerintah melalui Menteri Penerangan harus berganti-ganti dalam 
membuat suatu kebijakan. 
Setelah mengalami pasang surut pada sejarahnya, perfilman 
Indonesia akhirnya mengalami kebangkitan di era 2000-an. Secara 
grafik memang produksi film Indonesia tiap tahun semakin meningkat, 
30 
 
 
namun tetap saja jumlah film Indonesia yang beredar di pasaran masih 
kalah dengan jumlah film asing. Hal itu diperparah dengan selera 
masyarakat yang cenderung suka melihat film asing dibandingkan 
dengan film Indonesia (Sam, 2016).  
b. Jenis Film 
Bordwell dan Thompson (1997: 42) menyatakan bahwa bentuk 
dasar dari jenis film adalah film dokumenter dan film fiksi. Berikut 
merupakan penjelasannya. 
1) Film Dokumenter 
Film dokumenter adalah film yang bertujuan untuk menyajikan 
informasi faktual mengenai dunia di luar film.  Film dokumenter 
menggiring orang-orang untuk berasumsi bahwa seseorang, tempat, 
keadaan, hewan, maupun benda yang diceritakan merupakan sesuatu 
yang benar-benar ada dan informasi-informasi tersebut dapat 
dipercaya. 
2) Film Fiksi. 
Film fiksi sangat kontras dengan film dokumenter. Diasumsikan 
bahwa film fiksi menyajikan sesuatu yang tidak nyata, seperti 
makhluk-makhluk khayalan, tempat-tempat imajinatif, dan keadaan 
yang ajaib. Meskipun begitu, film fiksi tidak sepenuhnya tidak 
berkaitan dengan dunia nyata. Beberapa hal yang ditunjukkan atau 
yang terimplikasi dalam film fiksi harus imajinatif.  
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4. Animasi 
Animasi adalah suatu teknik yang digunakan dalam dunia film media 
untuk  menggerakkan benda mati. Namun lazimnya istilah animasi ini 
digunakan untuk merujuk sebuah gambar yang bergerak. Syahfitri (2011: 
213)  mendefinisikan animasi sebagai kegiatan menghidupkan, 
menggerakkan benda mati; benda mati tersebut diberikan dorongan 
kekuatan, semangat, dan emosi untuk menjadi hidup dan bergerak. 
Pendapat Syahfitri tersebut selaras dengan Sugihartono dkk ( 2010: 9) 
bahwa animasi diartikan sebagai memberi hidup. 
Kata animasi sesungguhnya berasal dari bahasa Latin anima yang 
berarti ‘hidup’ atau animate yang memiliki arti ‘meniupkan hidup ke 
dalam’. Istilah tersebut kemudian dialihbahasakan ke dalam bahasa Inggris 
menjadi animation yang berarti ilusi dari gerakan. Kemudian istilah itu 
diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi animasi. Secara umum, istilah 
animasi ini diartikan sebagai membuat kartun. Istilah animasi memiliki arti 
kurang lebih sama dengan istilah kartun. 
Berbicara mengenai animasi atau kartun, pasti terlintas anak-anak 
setelahnya. Pemikiran seperti itu tidak dapat dipungkiri karena realitasnya 
penikmat dari animasi adalah anak-anak. Animasi yang umumnya terkesan 
lucu dalam penampilan, tingkah laku, maupun jalan ceritnya tentunya 
sangat menarik bagi anak. Anak-anak cenderung menyukai hal-hal yang 
dianggapnya lucu, menggemaskan, dan imut.  Jika anak menyukai sesuatu 
mereka akan  mengikutinya atau mengulanginya terus. Dari pengamatan 
pribadi penulis terhadap anak-anak yang ada di sekitar, ketika mereka 
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menyukai sesuatu, misal sebuah animasi, maka mereka akan terus 
mengulang-ulang menonton episode-episode animasi yang mereka sukai 
tanpa bosan. Bahkan, hingga mengikuti tingkah laku atau ucapan dalam 
animasi tersebut yang dianggapnya menarik. Sejatinya bukan hanya anak-
anak yang mudah terpengaruh hal-hal dari luar tetapi manusia memang 
kodratnya mudah terpengaruh. Hal ini ditegaskan oleh Koesuma (2010: 
109) bahwa manusia sebagai individu merupakan objek yang mudah 
dicampurtangani, karena struktur antropologisnya yang terbuka pada 
lingkungan memungkinkan terjadinya intervensi entah sadar atau tidak 
yang berasal dari luar dirinya.  
Dilihat dari perilaku anak-anak tersebut, akan sangat baik jika yang 
mereka ikuti dan ulang-ulang merupakan sesuatu ajaran yang baik. Dari 
sinilah media film animasi digunakan sebagai pengajaraan karakter. 
Melalui animasi yang mudah disukai anak telah disuntikkan ajaran-ajaran 
untuk membentuk karakter yang baik. Apabila anak-anak menirukan 
karakter yang baik tentu orang tua akan senang karena bangga anaknya 
dapat mengimplikasikan ajaran baik tersebut, tetapi bagaimana jika 
sebaliknya. Karakter yang buruk pun juga akan diserap oleh anak-anak 
tanpa pandang bulu. Hal itu berkaitan dengan apa yang disampaikan Maria 
Montessori bahwa anak memiliki “The Absorbent Mind”, yakni pikiran 
penyerap yang setiap saat menyerap informasi (ucapan atau tindakan) yang 
masuk ke dalam memorinya (Hidayatulloh, 2017: 48).  Jika benar 
demikian, maka pengawasan terhadap apa yang ditonton oleh anak perlu 
dilakukan orang tua. 
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Orang tua harus ketat mengawasi tontonan anak. Segala bentuk 
tontonan perlu diawasi atau jika tidak pantas dapat dilarang, baik animasi 
maupun non-animasi. Namun dalam realitanya, orang tua kurang 
memperhatikan hal ini bahkan cenderung membiarkannya. Akibatnya, 
anak-anak menonton sesuatu yang seharusnya tidak pantas untuk ditonton 
anak-anak. Bagaimana bisa seorang anak kelas 3 SD mengucapkan kata-
kata seperti pacar, cinta, maupun mantan. Kata-kata tersebut tidak pantas 
untuk diucapkan oleh seorang anak. Hal ini dapat disebabkan oleh 
lemahnya pengawasan orang tua terhadap tontonan anak. Banyak orang 
yang mengabaikan pembicaraan anak yang buruk dengan anggapan anak-
anak akan belajar berbicara dengan baik seiring bertambahnya usia (Astuti, 
2017: 62). Di sini orang tua juga tidak bisa disalahkan sepenuhnya. Stasiun 
TV juga memiliki peran dalam hal ini. Kesalahan stasiun TV adalah 
kesalahan menempatkan jam tayang program tersebut. Waktu antara pukul 
18.00-20.00 merupakan waktu yang disebut prime time, pada waktu ini 
hampir semua orang sedang berada di rumah untuk beristirahat, saat 
tersebut biasanya dihabiskan dengan keluarga dengan menonton tayangan 
TV. Diasumsikan jika kemungkinan orang-orang untuk menonton televisi 
sangat tinggi pada prime time ini maka kemungkinan suatu program 
ditonton banyak orang juga tinggi. Oleh karena itu, suatu program televisi 
berebut prime time ini untuk menarik penonton.  
Penempatan jam tayang yang salah tidak dipedulikan oleh stasiun-
stasiun TV. Mereka hanya mengejar rating tinggi yang pada akhirnya 
bermuara pada uang. Seharusnya tayangan-tayangan yang tidak pantas 
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untuk ditonton anak ditempatkan di atas jam tidur anak, sehingga anak 
tidak ikut menonton ketika orang tuanya menonton. Tayangan sinetron 
yang berbau perselingkuhan, kekerasan, tawuran geng motor, dan 
percintaan mendominasi tayangan-tayangan saat prime time. Seperti yang 
diungkapkan oleh Achsani (2019: 24) bahwa penikmat sinetron-sinetron 
yang tidak ramah anak tersebut adalah anak-anak. 
Ironis jika melihat anak-anak menirukan hal-hal seperti itu. Ajaran-
ajaran yang ditangkap saat anak-anak atau remaja akan sangat membekas 
dalam hidup seseorang. Kenangan saat anak-anak dan remaja merupakan 
kenangan yang tidak mudah dilupakan, sebaik atau seburuk apapun saat itu 
(Diahloka,  2012). Bahkan, ajaran-ajaran tersebut dapat menjadi landasan 
dari karakternya di masa mendatang. Hal seperti ini yang harus 
diperhatikan oleh orang tua. Untuk itu, pengawasan orang tua dalam 
menyaring tontonan anak sangat ditekankan. Tontonan anak diharapkan 
tidak hanya menghibur tetapi juga mendidik. 
a. Jenis Animasi 
Animasi juga memiliki jenisnya masing-masing. Secara garis besar, 
pengelompokkan jenis-jenis animasi ini berdasarkan cara atau proses 
pembuatannya. Pembahasan mengenai cara atau proses pembuatan 
animasi tidak lepas dengan tekonologi yang digunakan. Menurut 
Sugihartono dan kawan-kawan (2010: 44-51) terdapat 3 jenis animasi, 
penjelasannya sebagai berikut. 
1) Animasi Gambar Diam (Stop-Motion Animation) 
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Stop-Motion Animation sering pula disebut Claymation. 
Meskipun begitu, pembuatannya tidak benar-benar terbuat dari 
tanah liat (clay). Animasi ini menggunakan palstisin, bahan lentur 
seperti permen karet yang dibentuk menjadi objek-objek yang 
dibutuhkan. Kemudian di dalam objek tersebut diberikan rangka-
rangka khusus di dalamnya. Animasi ini populer pada tahun 1950-
9160. Saat ini, animasi gambar diam masih diproduksi, tetapi hanya 
sedikit sekali. Tingkat kesulitan proses pembuatannya yang tinggi 
menjadi alasan utama animasi gambar diam tidak banyak dibuat. 
Proses pembuatan animasi gambar diam ini memang sangat 
rumit. Sesuai dengan namanya, pembuatan animasi ini berkonsep 
pada gerakan diam (stop motion). Pertama, membuat objek-objek 
yang dibutuhkan seperti karakter dan latar belakang. Latar 
belakang dibuat seperti lanskap miniatur, misal latar belakang 
hutan maka dibuatlah lanskap miniatur hutan lengkap dengan 
detailnya pohon-pohon, tanah, rumput, dan lain-lain. Teknik 
penggerakan dalam animasi ini dengan cara mengambil gambar 
objek-objek miniatur tersebut secara berulang dengan berbagai 
pose. Misalnya, untuk adegan melompat pertama yang dilakukan 
adalah mengambil gambar dengan pose karakter normal, kemudian 
pose berjongkok bersiap-siap melompat, lalu pose melayang di 
udara saat melompat. Karakter-karakter ini tidak dapat bergerak 
karena mereka merupakan boneka, untuk mengganti pose karakter 
tersebut tangan, kaki, atau wajahnya diganti sesuai dengan pose 
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yang diharapkan. Oleh karena itu, satu karakter dapat memiliki 
puluhan pose kaki, tangan, dan wajah yang bisa dibongkar-pasang. 
Conton animasi jenis ini seperti Shaun The Sheep, Kubo and The 
Two Strings, dan Caroline. 
2) Animasi Tradisional atau Animasi 2D (Traditional Animation/2D 
Animation) 
Jenis animasi ini merupakan jenis animasi yang paling 
umum dikenal. Animasi tradisional juga disebut animasi sel karena 
teknik pengerjaannya dilakukan pada celluloid transparent yang 
sekilas mirip dengan transparansi OHP untuk presentasi. Animasi 
ini dikerjakan dengan menggambar sebuah objek pada lembaran 
celluloid transparent, untuk membuatnya bergerak diperlukan 
berlembar-lembar gambar hanya untuk sebuah adegan, oleh karena 
itu disebut animasi tradisional karena pembuatannya yang masih 
sangat konvensional. Sebutan lain untuk animasi tradisional adalah 
animasi 2D, karena proses pembuatannya yang digambar. 
Namun, seiring berkembangnya teknologi, cara pembuatan 
animasi 2D sudah berbeda. Saat ini pembuatannya sudah 
menggunakan komputer. Beberapa dekade terakhir, proses 
konvensional telah banyak ditinggalkan. Proses digitalisasi gambar 
menjadi vektor, animating, dan pewarnaan semua dilakukan 
melalui dengan mudah melalui komputer. Secara ekonomi, teknik 
baru dalam pembuatan animasi ini menekan biaya produksi jauh 
lebih murah dari sebelumnya. Selain itu, proses pengerjaan 
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menggunakan komputer memakan waktu jauh lebih efisien 
dibandingkan cara konvensional. Contoh animasi 2D ini seperti 
Naruto, Spongebob Squarepants, Disney Princess. 
3) Animasi Komputer (Computer Animation) 
Sesuai dengan namanya, animasi komputer dibuat dengan 
bantuan komputer. Program dalam komputer dapat menciptakan 
dan memperlihatkan keseluruhan objek seperti nyata, sehingga 
lebih sering disebut dengan istilah animasi tiga dimensi (3D 
Animation). Pembuatan animasi 3D menggunakan program 
perangkat lunak sebagai alatnya. Program perangkat lunak 3D 
dapat didapat secara komersial ataupun membuat secara pribadi. 
Tahapan pembuatan animasi 3D melalui tiga tahapan. 
Pertama, modelling, tahap ini merupakan pembuatan objek-objek 
yang dibutuhkan dalam animasi, seperti pohon, rumah, karakter, 
atau latar belakang. Kedua, animating, objek-objek yang  dibuat 
dalam tahap modelling pada tahap ini diberi gerakan. Ketiga, 
texturing, pada tahap ini objek-objek itu diberikan sentuhan pada 
permukaannya atau diberi tekstur. Misal, objek diberi warna atau 
permukaannya dibuat seperti berbulu. Terakir, rendering, 
merupakan tahap akhir dengan mengkalkulasikan keseluruhan 
tahap mulai dari modelling hingga  texturing menjadi sebuah 
bentuk keluaran, yaitu video. Contoh animasi 3D yaitu Frozen, 
KungFu Panda, Upin dan Ipin, Adit dan Sopo Jarwo. 
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5. Animasi Adit dan Sopo Jarwo 
Telah disinggung sebelumnya bahwa peran orang tua dalam 
pengawasan tontonan anak sangat penting. Orang tua harus mengarahkan 
anak dengan menyaring tontonan-tontonan yang layak. Tontonan yang 
layak tidak hanya sesuai dengan usia tetapi juga dapat memberikan 
edukasi kepadanya. Salah satu tontonan yang layak adalah  film animasi 
Adit dan Sopo Jarwo. Film animasi ini penuh dengan muatan nilai-nilai 
karakter sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Selain itu, 
film animasi Adit dan Sopo Jarwo berkisah mengenai kehidupan sehari-
hari yang dekat dengan kehidupan anak pada dunia nyata sehingga mudah 
untuk dipahami dan mengimplementasikannya. 
Dana Riza, sutradara kreatif Adit dan Sopo Jarwo menyebutkan 
bahwa latar belakang pembuatan film animasi ini karena sedikitnya 
tayangan televisi yang memuat nilai pendidikan. Oleh karena itu, 
digagaslah tayangan film animasi Adit dan Sopo Jarwo (Wibisono 2015). 
Sudah jelas bahwa film animasi Adit dan Sopo Jarwo sangat berkualitas 
untuk dijadikan tontonan karena mengandung nilai-nilai pendidikan. Hal 
ini menjadi dasar alasan peneliti mengambil film animasi Adit dan Sopo 
Jarwo sebagai objek kajiannya. Selain itu, dalam film animasi ini terdapat 
tindak tutur yang menunjukkan dari nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
percakapan antar tokohnya.  
B. Kajian Pustaka 
Penilitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Rakhima (2013) dalam skripsinya yang berjudul Nilai-
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Nilai Pendidikan Karakter Untuk Anak Usia 6-9 Tahun dalam Film Kartun 
Upin Ipin Karya Mohd Nizam Bin Abd Razak. Persamaan dalam penilitian 
tersebut dengan penilitian ini yaitu sama-sama mengangkat nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam film animasi. Nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam Rakhima berfokus pada anak usia 6-9 tahun, sedangkan penilitian ini 
menelaah nilai-nilai pendidikan karakter secara umum. Perbedaan dengan 
penilitian ini terdapat pada objek penilitian. Penilitan Rakhima menggunakan 
objek film animasi Upin dan Upin, sedangkan penilitian ini mengambil objek 
film animasi Adit dan Sopo Jarwo. Perbedaan yang lain, penilitian ini 
mengkaji tindak tutur dialog antar tokoh dan nilai-nilai pendidikan karakter 
yang tercermin sedangkan dalam penelitian Rakhima mengkaji nilai-nilai 
pendidikan karakter dari perilaku para tokoh. 
Hanifah dan kawan-kawan (2014) telah melakukan penelitian dalam 
artikel jurnal yang berjudul Nilai Karakter Pada Tindak Tutur Lokusi, Ilokusi, 
dan Perlokusi dalam Novel Astral Astria Karya Fira Basuki. Hal yang 
relevan dari penelitian tersebut dan penelitian ini adalah sama-sama menelaah 
mengenai nilai karakter dalam tindak tutur. Tindak tutur yang dikaji adalah 
tindak lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Perbedaan dalam penelitian Hanifah dan 
kawan-kawan dengan penilitian ini terdapat pada objek penelitian dan teori. 
Dalam penelitian ini mengambil objek film animasi Adit dan Sopo Jarwo 
dengan menggunakan teori Leech, sedangkan penelitian Hanifah mengambil 
novel Astral Astria karya Fira Basuki sebagai objeknya dengan teori Searle. 
Penelitian yang sejenis mengenai tindak tutur dalam film animasi yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2014) dalam artikel jurnal yang 
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berjudul Analisis Tindak Tutur Ilokusi dalam Dialog Film Animasi Meraih 
Mimpi.  Persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tindak tutur ilokusi dalam 
dialog film animasi. Perbedaan penelitiannya terhadap penelitian ini adalah 
objek yang diambil, penelitian Rahma mengambil objek film animasi Meraih 
Mimpi, sedangkan penelitian ini mengambil film animasi Adit dan Sopo 
Jarwo sebagai objeknnya. 
C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini berangkat dari film sebagai media pendidikan. Salah 
satunya film animasi yang digunakan sebagai media pendididkan untuk anak. 
Film animasi sangat cocok untuk anak dalam kaitannya pengajaran sebuah 
nilai-nilai kehidupan. 
Salah satu film animasi yang memuat nilai-nilai kehidupan yang luhur 
adalah film  animasi Adit dan Sopo Jarwo. Film animasi tersebut bertujuan 
Animasi Adit dan Sopo Jarwo 
Tindak Tutur 
Tindak Tutur Ilokusi dan Nilai Pendidikan 
Karakter 
Kemdiknas 
Nilai Pendidikan Karakter 
(Leech) 
Ilokusi 
Kesimpulan 
Analisis Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo 
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untuk mengedukasi penontonnya untuk mengerti pentingnya nilai kehidupan 
luhur dalam sehari-hari. Sehingga penontonnya tidak hanya tahu tetapi juga 
ikut terdorong untuk mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-
harinya. 
Film animasi tidak terlepas dari refleksi keadaan masyarakat sekitar 
secara nyata. Karena merupakan bayangan dari masyarakat yang nyata 
tentunya terdapat beberapa kesamaan antara satu dengan yang lain. Dalam 
masyarakat nyata mereka berbicara (bertutur), maka dalam film animasi 
tokok-tokohnya pun juga berbicara. Sehingga dalam film animasi pun 
terdapat bentuk-bentuk tindak tutur. Begitu pula film  animasi Adit dan Sopo 
Jarwo, yang juga memiliki bentuk tindak tutur tersebut. 
Dalam film  animasi Adit dan Sopo Jarwo terdapat bentuk-bentuk 
tindak tutur yang mencerminkan nilai-nilai pendidikan karakter. Melalui 
pisau teori Geoffrey Leech yang mengemukakan bahwa tindak tutur itu 
setidaknya terdapat tiga jenis yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi, peneliti 
berusaha menemukan bentuk tindak tutur yang mengandung nilai-nilai 
pendidikan karakter. Peneliti menggunakan teori tentang nilai-nilai 
pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Thomas Lickona sebagai 
landasan teorinya. Dengan teori-teori tersebut data yang didapat ditelaah. 
Sehingga menghasilkan kesimpulan mengenai nilai-nilai pendidikan karakter 
dan tindak tutur ilokusi tokoh-tokoh film  animasi Adit dan Sopo Jarwo. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELTIAIN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian berjenis library research 
(penelitian kepustakaan) dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini menggunakan literatur sebagai objek utama analisis 
yaitu film animasi Adit dan Sopo Jarwo. Dari objek tersebut diambil bentuk 
tuturan yang mengandung tindak tutur ilokusi dan nilai-nilai pendidikan 
karakter, kemudian ditranskripsikan menjadi kata-kata atau kalimat. 
Penelitian ini merupakan penelitian dalam ranah kajian pragmatik 
yang objeknya berupa film animasi Adit dan Sopo Jarwo sehingga tidak 
terikat tempat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019 sampai 
dengan Juni 2019. Rincian waktu pelaksanaan penelitian terdapat pada Tabel 
3.1 berikut ini.  
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Tabel 3.1. Rincian Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan  
Mar Apr Mei Juni Juli Agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Pengajuan 
Judul 
   
                     
2 
Penyusunan 
Proposal 
   
    
                 
3 
Seminar 
Proposal  
          
    
          
4 
Revisi  
Proposal 
              
    
      
5 
Pengumpulan 
Data dan 
Analisis 
                  
   
   
6 Munaqosah                         
7 Revisi                         
 
B. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data kualitatif sebagai bahan yang dikaji. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini bersumber pada 
dokumen. Adapun sumber data dalam penelitian yang berbentuk dokumen, 
yaitu 10 video film animasi Adit dan Sopo Jarwo yang diambil dari YouTube. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam sebuah 
penelitian. Teknik pengumpulan digunakan untuk mendapatkan data-data dari 
sumber data dengan sesuai. Penelitian ini berjenis kajian kepustakaan atau 
studi dokumentasi, sehingga sumber data yang ada berbentuk dokumen. 
Dokumen dapat beragam bentuknya seperti tulisan, gambar, atau 
karya-karya seseorang. Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2009: 240) bahwa 
dokumen dapat berbentuk tulis (catatan harian, biografi, sejarah kehidupan, 
dan lain-lain),  berbentuk gambar (foto, gambar hidup, sketsa), dan karya 
orang (gambar, patung, film). Dokumen dalam penelitian ini adalah transkrip 
percakapan antar tokoh yang terdapat pada film animasi Adit dan Sopo Jarwo. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi dari sumber data dalam penelitian ini adalah teknik simak. Peneliti 
melihat dan memahami, menghayati, dan mencermati dialog demi dialog 
antar tokoh dalam film animasi tersebut. Cara ini dilakukan untuk 
memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan seperti gambaran sosok 
tokoh utama, tuturan, sifat dan karakteristik masing-masing tokoh. Setelah 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan melalui teknik simak, dilanjutkan 
dengan teknik catat. informasi yang diperoleh kemudian dituliskan dengan  
sistematik. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Teknik triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk mendapatkan 
data dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik yang sama. Teknik ini 
45 
 
 
digunakan untuk mendapatkan data yang benar-benar absah, sehingga data 
yang diperoleh akan lebih konsisten, tepat dan pasti. Pengujian keabsahan 
data melalui teknik kriteria kepercayaan. Sesuai dengan yang dikemukakan 
Moleong (2012: 330) mengenai teknik kriteria kepercayaan melalui yang 
pertama triangulasi pengamat, ketekunan pengamat, dan pemeriksaan sejawat. 
Teknik kriteria kepercayaan ini dapat melalui berapa langkah, yang pertama 
triangulasi pengamat, ketekunan pengamat, dan pemeriksaan sejawat. 
Pertama, triangulasi pengamat, untuk memeriksa hasil pengumpulan data 
dibutuhkan adanya pengamat selain peneliti. Penelitian ini melibatkan dosen 
pembimbing sebagai salah satu pengamat (expert judgement) yang 
memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan data. Kedua, ketekunan 
pengamatan, peneliti melakukan pengamatan secara teliti, mendalam, dan 
berulang kali saat kegiatan pengumpulan data tindak tutur dalam film  
animasi Adit dan Sopo Jarwo tersebut, sehingga didapatkan hasil penelitian 
yang tepat dan sesuai. Ketiga, melalui diskusi teman sejawat, peneliti 
memeriksa kebenaran dengan berdiskusi mengenai data yang telah diperoleh. 
Dengan demikian, jelas bahwa melalui triangulasi keabsahan data, hasil yang 
diperoleh dari pengumpulan data benar adanya. 
E. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan model interaktif. 
Model ini terbagi menjadi tiga komponen, yaitu pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Seperti yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2009: 247) bahwa 
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aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan dengan cara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus samapai tuntas, aktivitas tersebut meliputi: 
data reduction, data display dan conclusion. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat. Peneliti melihat, 
menghayati, dan mencermati dialog antar tokoh. Setelah itu, informasi yang 
didapat dicatat sehingga menjadi sumber data berupa transkrip percakapan 
antar tokoh. 
Data yang diperoleh cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan 
rinci. Kemudian mengelompokkan data yag diperoleh berdasarkan jenis-
jenisnya agar mempermudah dalam pembacaan data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Data disusun dalam pola hubungan, sehingga akan mempermudah untuk 
dipahami. Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti untuk dapat 
mendeskripsikan data sehingga akan lebih mudah dipahami mengenai 
tuturan-tuturan yang ada dalam dialog tokoh-tokoh film  animasi Adit dan 
Sopo Jarwo.  
Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Adanya 
kegiatan penarikan kesimpulan dalam analisis data dimaksudkan untuk 
menjawab rumusan masalah yang ada. Jawaban dari hasil penelitian akan 
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memberikan penjelasan dan kesimpulan atas permasalahan penelitian yang 
diteliti dalam penelitian ini. 
Keempat komponen tersebut memiliki keterkaitan antara satu dengan yang 
lainnya. Karena melalui komponen-komponen itu maka proses analisis 
bersifat siklus. Jadi, jika verifikasi yang didapat belum akurat, peneliti dapat 
menganalisis data kembali sehingga diperoleh verifikasi yang lebih akurat. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data penelitan ini, 
sebagai berikut. 
1. Mengelompokkan data yang telah dikumpulkan 
2. Kemudian, menganalisis data sesuai dengan tindak tutur ilokusi 
menurut Leech dan nilai pendidikan karakter dari 18 pilar dari 
Kemendiknas. 
3. Setelah data selesai dianalisis, hasil dari analaisis tersebut 
disimpulkan. 
 
 
 
 
 
Miles Huberman  
Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data  
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48 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Data penelitian ini berisi hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan 
pada Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo. Data penelitian diperoleh melalui 
teknik simak dan teknik catat. Bentuk tindak tutur ilokusi yang ditemukan 
berupa tuturan asertif, direktif, komisif, dan ekspresif. Tuturan asertif 
ditemukan sebanyak 9 data dalam penelitian ini. Ilokusi asertif dengan makna 
menduga sebanyak 3 tuturan, ilokusi asertif bermakna menegaskan sebanyak 
3 tuturan, dan ilokusi asertif yang memiliki makna mengumumkan sebanyak 
3 tuturan.  
Tindak tutur ilokusi direktif ditemukan 15 data dalam penelitian. Data 
tersebut meliputi direktif yang bermakna memerintah sebanyak 6 tuturan, 
direktif yang bermakna meminta sebanyak 4 tuturan, direktif yang bermakna 
menganjurkan ditemukan 1 tuturan, direktif yang bermakna memohon 
sebanyak 3 tuturan, dan direktif yang bermakna melarang sebanyak 2 tuturan. 
Tindak tutur ilokusi komisif yang ditemukan dalam penelitian ini sebanyak 3 
data. Tuturan ilokusi komisif yang ditemukan berupa komisif yang bermakna 
menawarkan diri sebanyak 1 tuturan dan komisif yang memiliki makna 
berjanji sebanyak 2 tuturan.  Tindak tutur ilokusi ekspresif yang terkandung 
dalam dialog tokoh film animasi Adit dan Sopo Jarwo sebanyak 6 data. Data 
tersebut meliputi ilokusi ekspresif yang memiliki makna meminta maaf 
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sebanyak 3 tuturan, ekspresif yang bermakna memaafkan ditemukan 1 tuturan, 
dan ekspresif yang bermakna berterimakasih sebanyak 2 tuturan. 
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini ditemukan muatan 
nilai-nilai pendidikan karakter. Nilai-nilai pendidikan karakter yang 
ditemukan dalam penelitian ini sejumlah 12 karakter. Nilai pendidikan 
karakter tersebut ditemukan dalam 31 data temuan. 31 data temuan tersebut 
meliputi karakter religius sebanyak 5 data, karakter jujur ditemukan 2 data, 
karakter disiplin 1 data, karakter kerja keras sebanyak 2 data, karakter kreatif 
sebanyak 3 data, karakter demokratis sebanyak 2 data, karakter cinta tanah air 
sebanyak 1 data, karakter menghargai prestasi ditemukan 3 data, karakter 
bersahabat sebanyak 3 data, karakter cinta damai sebanyak 1 data, karakter 
peduli sosial sebanyak 5 data, dan terakhir karakter tanggung jawab 
ditemukan 3 data. 
Berikut merupakan temuan data dalam penelitian ini yang disajikan ke 
dalam tabel. 
1. Tindak Tutur Ilokusi 
a. Ilokusi Asertif 
Tabel 4.1 Ilokusi Asertif dalam Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo 
No Makna Asertif Jumlah 
No 
Data 
Deskripsi Data 
1 Menduga 3 
1 
Adit :“Den, dompet aman kan?” 
Denis :“Dompetnya ilang, Dit. 
Dompetnya 
ilang. Kalau ntar diambil 
sama maling gimana? Trus 
kalau ntar…” 
2 
Jarwo : “Mau ngapain ke sini? Minta 
makan?” 
Adit : “Nggak, Bang. Mau minta 
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maaf  
yang tadi, Bang. Yang 
ditikungan.” 
Jarwo : “Oh, terus?” 
Adit : “Maafin Adit, Bang. Besok-
besok 
nggak bakal kaya gitu lagi.” 
Jarwo : “Nah, gitu dong. Kamu ini 
kan  
masih anak-anak, harusnya 
kamu itu sopan sama orang 
yang lebih tua. Permisi kek. 
Jangan main nyelonong gitu 
aja.” 
Adit : “Iya… Iya… Bang Jarwo.” 
3 
Kang Ujang : “Coba atuh, Pak Haji  
bayangin. Tidak 
mungkin kan gerobak 
saya hilang tertiup 
angin. Kalau begini 
pasti maling. Bikin 
kepala saya tambah 
pusing. Duh, Gusti Nu 
Agung!” 
Pak Haji : “Tenang… Tenang… Kang 
Ujang, ati boleh panas tapi 
kepala tetep dingin, ye. 
Gini, kalau itu udah milik 
Insyallah bakal balik. 
Pak Haji dan Kang Ujang : “Eh… 
Eh…  
Apa itu? Astagfirullah! 
Kang Ujang : “Alhamdulillah, Ya 
Allah.  
Bener, Pak Haji Udin. 
Gerobak saya balik ini 
berarti sudah milik. Nggak 
perlu lagi pakai selidik.” 
2 Menegaskan 3 4 
Jarwo : “Itu! Lihat ibu itu! Kita ini 
kan  
laper. Sekarang kamu ke sana 
pura-pura bantuin trus minta 
duit buat kita sarapan. Ngerti 
sekarang?” 
Sopo : “Iya… Iya… Sekarang?” 
Jarwo : “Dua tahun lagi! Ya 
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sekarang  
dong!” 
Sopo : “Saya bantu, Mak.” (Sopo  
menghampiri seorang ibu 
yang sedang menjemur 
pakaian) 
5 
Jarwo : “Sopo. Kamu turun!” 
Sopo : “Saya salah apa lagi, Bos?” 
Jarwo : “Udah, ntar aja ngebahas 
itunya.  
Sekarang kamu turun. Kamu 
ke arah sana, aku ke arah sini. 
Nanti kita cegat si Adit itu.” 
Sopo : “Sekarang, Bos?” 
Jarwo : “Tahun depan!” 
Sopo : “Oh, masih lama dong.” 
Jarwo : “Haduh! Ya sekarang! 
Cepat!” 
6 
Jarwo : “Sopo. Nyebrang kamu!” 
Sopo : “Saya, Bos?” 
Jarwo : “Ya, iya kamu. Siapa lagi?” 
Sopo : “Sekarang?” 
Jarwo : “Ih! Iya, sekarang!” 
3 Mengumumkan 3 
7 
Denis : “Adit. Bang Jarwo marah.” 
Jarwo : “Adit! Adit! Awas kamu, Dit.  
Berhenti. 
Denis : “Adit. Bang Jarwo makin  
deket.” 
Adit : “Tenang Denis.” 
8 
Denis : “Adit! Bang Jarwo, Dit. 
Bang  
Jarwo!” 
Adit : “Tenang Denis.” 
9 
Adit : “Bang Jarwo masih ngejar,  
nggak?” 
Denis : “Bang Sopo, Dit. Ada Bang  
Sopo. Bang Sopo makin 
deket.” 
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b. Ilokusi Direktif 
Tabel 4.2 Ilokusi Direktif dalam Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo 
No 
Makna 
Direktif 
Jumlah 
No 
Data 
Deskripsi Data 
1 Meminta 4 
10 
Denis : “Mau kemana?” 
Adit : “Mau nyusul Ayah dompetnya  
ketinggalan.” 
Denis : “Ketinggalan lagi? Aku ikut  
dong sampai depan mau beli 
gula nih.” 
Adit : “Ok, naik.” 
11 
Denis : “Masyallah!” 
Adit : “Hai, Denis.” 
Denis : “Mau kemana, Dit?” 
Adit : “Beli bakso, biasa buat  
Bunda.” 
Denis : “Aku juga disuruh Mama beli  
bakso. Bareng ya, Dit.” 
Adit : “Beres. Ayo naik!” 
12 
Neng Geulis : “Bang Jarwo. Baksonya  
enak. Besok lewat sini lagi 
ya.” 
Jarwo  : “Iya, Insyallah.” 
Neng Geulis : “Tapi aku boleh gak,  
ngutang dulu? Nggak apa-apa 
kan?” 
Jarwo  : “Ya, kalau buat Neng  
sih semuanya juga boleh.” 
13 
Adit  : “Bang Jarwo. Dari tadi  
juga beli bakso susah 
bener.” 
Jarwo  : “Lho, ya kan? Ini  
buktinya kalau kita ini 
masih dikejar-kejar.” 
Adit  : “Dua bungkus ya,  
Bang. Satu buat 
Bunda dan satunya 
lagi buat Mamanya 
Denis.” 
Kang Ujang : “Siap, Adit. Hebatlah  
Bang Jarwo teh. 
Astagfirullah, habis. 
Adit, maaf, Dit. 
Ternyata sudah habis 
baksonya.” 
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Adit dan Denis: “Yah, habis.” 
2 Perintah 7 
4 
Jarwo : “Itu! Lihat ibu itu! Kita ini  
kan laper. Sekarang kamu ke 
sana pura-pura bantuin trus 
minta duit buat kita sarapan. 
Ngerti sekarang?” 
Sopo : “Iya… Iya… Sekarang?” 
Jarwo : “Dua tahun lagi! Ya sekarang  
dong!” 
Sopo : “Saya bantu, Mak.” (Sopo  
menghampiri seorang ibu yang 
sedang menjemur pakaian) 
5 
Jarwo : “Sopo. Kamu turun!” 
Sopo : “Saya salah apa lagi, Bos?” 
Jarwo : “Udah, ntar aja ngebahas  
itunya. Sekarang kamu turun. 
Kamu ke arah sana, aku ke 
arah sini. Nanti kita cegat si 
Adit itu.” 
Sopo : “Sekarang, Bos?” 
Jarwo : “Tahun depan!” 
Sopo : “Oh, masih lama dong.” 
Jarwo : “Haduh! Ya sekarang! Cepat!” 
6 
Jarwo : “Sopo. Nyebrang kamu!” 
Sopo : “Saya, Bos?” 
Jarwo : “Ya, iya kamu. Siapa lagi?” 
Sopo : “Sekarang?” 
Jarwo : “Ih! Iya, sekarang!” 
14 
Bunda : “Nih, sekalian bawa Adel ya.  
Bunda mau masak, tahu 
sendiri kan adik kamu kalau 
nggak ada yang ngawasin. 
Ntar langsung pulang ya, Dit. 
Jangan kemana-mana dulu, 
Adel belum mandi.” 
Adit : “Iya.” 
Bunda : “Trus hati-hati, jangan ngebut,  
jangan meleng, jangan lupa 
lihat kanan-kiri.” 
Adit : “Iya…. Iya…” 
15 Adit : “Nih, nitip.” (Memberikan 
dompet kepada Denis) 
16 
Adit : “Adel. Diem dong, Del. Adel.  
Diem. Jangan gitu.” 
Denis : “Adit. Masyallah. Tolong  
kami, Ya Allah. 
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Alhamdulillah. Makasih, Dit. 
Makasih. Ayo buruan.” 
17 
Jarwo : “Eh, itu! Tahunya! Tahunya  
sini! Sopo, ambil tahunya!” 
Sopo : “Iya, bos.” 
3 Larang 2 
14 
Bunda : “Nih, sekalian bawa Adel ya.  
Bunda mau masak, tahu 
sendiri kan adik kamu kalau 
nggak ada yang ngawasin. 
Ntar langsung pulang ya, Dit. 
Jangan kemana-mana dulu, 
Adel belum mandi.” 
Adit : “Iya.” 
Bunda : “Trus hati-hati, jangan  
ngebut, jangan meleng, 
jangan lupa lihat kanan-kiri.” 
Adit : “Iya…. Iya…” 
18 
Ayah : “Kalian kemana aja?” 
Adit : “Nggak kok, Yah. Nih, 
dompetnya.” 
Ayah : “Ya, sudah. Makasih ya, Nak.  
Langsung pulang lho. Jangan 
kemana-mana.” 
4 Menganjurkan 1 19 
Pak  Haji : “Masyallah. Begitu,  
Del.” 
Jarwo  : “Yeh, anak bayi  
didengerin.” 
Pak Haji : “Jarwo… Jarwo…  
Anak kecil kaya Adel 
gini kaga bakal 
bohong, dia ini masih 
suci. Nah, lagian nih 
ye, ente kaga bener 
tuh kaya gitu, Jarwo. 
Adit emang kaga 
sengaja dan ente 
nggak boleh dendem 
begitu. Maafin aja 
deh. Dari pada ribut 
kaya begini.” 
Jarwo  : “Weh?” 
Pak Haji : “Tuh kan, apa ane  
bilang, Wo.” 
5 Memohon 3 12 
Neng Geulis : “Bang Jarwo. Baksonya  
enak. Besok lewat sini lagi 
ya.” 
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Jarwo  : “Iya, Insyallah.” 
Neng Geulis : “Tapi aku boleh gak,  
ngutang dulu? Nggak apa-
apa kan?” 
Jarwo  : “Ya, kalau buat Neng  
sih semuanya juga boleh.” 
   
20 
Denis : “Adit. Jangan yang nggak- 
nggak deh.” 
Adit : “Denis. Tenang. Kamu nggak  
usah takut.” 
Denis : “Gimana nggak takut? Bang  
Jarwo makin deket, trus ini 
pake mau nyebrang segala. 
Kacau nih!” 
   
21 
Adit : “Gimana, Den? Nggak apa-apa  
kan? Loh, kamu kok malah di 
sana?” 
Denis : “Aku takut, Dit.” 
Jarwo : “Hehe… Ini dia. Kena  
sekarang.” 
Denis : “Adit! Tolongin, Dit!” 
Adit : “Tenang Denis.” 
Denis : “Masyallah. Adit. Jalannya  
buntu. Gimana nih, Dit?” 
Adit : “Tenang, Den. Jangan takut.” 
c. Ilokusi Komisif 
Tabel 4.3 Ilokusi Komisif dalam Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo 
No 
Makna 
Komisif 
Jumlah 
No 
Data 
Deskripsi Data 
1 Menawarkan 1 4 
Jarwo : “Itu! Lihat ibu itu! Kita ini  
kan laper. Sekarang kamu ke 
sana pura-pura bantuin trus 
minta duit buat kita sarapan. 
Ngerti sekarang?” 
Sopo : “Iya… Iya… Sekarang?” 
Jarwo : “Dua tahun lagi! Ya  
sekarang dong!” 
Sopo : “Saya bantu, Mak.” (Sopo  
menghampiri seorang ibu 
yang sedang menjemur 
pakaian) 
2 Berjanji 2 2 
Jarwo : “Mau ngapain ke sini? Minta 
makan?” 
Adit : “Nggak, Bang. Mau minta  
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maaf yang tadi, Bang. Yang 
ditikungan.” 
Jarwo : “Oh, terus?” 
Adit : “Maafin Adit, Bang. Besok- 
besok nggak bakal kaya gitu 
lagi.” 
Jarwo : “Nah, gitu dong. Kamu ini  
kan masih anak-anak, 
harusnya kamu itu sopan 
sama orang yang lebih tua. 
Permisi kek. Jangan main 
nyelonong gitu aja.” 
Adit : “Iya… Iya… Bang Jarwo.” 
12 
Neng Geulis : “Bang Jarwo.  
Baksonya enak. Besok lewat 
sini lagi ya.” 
Jarwo  : “Iya, Insyallah.” 
Neng Geulis : “Tapi aku boleh gak,  
ngutang dulu? Nggak apa-apa 
kan?” 
Jarwo  : “Ya, kalau buat Neng  
sih semuanya juga boleh.” 
d. Ilokusi Ekspresif 
Tabel 4.3 Ilokusi Ekspresif dalam Film Animasi Adit dan Sopo Jarwo 
No 
Makna 
Ekspresif 
Jumlah 
No 
Data 
Deskripsi Data 
1 Meminta Maaf 3 
2 
Jarwo : “Mau ngapain ke sini? Minta 
makan?” 
Adit : “Nggak, Bang. Mau minta  
maaf yang tadi, Bang. Yang 
ditikungan.” 
Jarwo : “Oh, terus?” 
Adit : “Maafin Adit, Bang. Besok- 
Besok nggak bakal kaya gitu 
lagi.” 
Jarwo : “Nah, gitu dong. Kamu ini kan  
masih anak-anak, harusnya 
kamu itu sopan sama orang 
yang lebih tua. Permisi kek. 
Jangan main nyelonong gitu 
aja.” 
Adit : “Iya… Iya… Bang Jarwo.” 
22 Adit : “Maaf, Del.” (Sambil 
mengelus kepala Adel) 
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Adel : (Bergumam) 
23 
Denis : “Cepetan, Dit. Belok kiri aja.” 
Adit : “Ok.” 
Denis : “Maaf, Dit. Aku salah.” 
Adit : “Denis. Nggak usah takut,  
kaya biasanya. Ayo naik!” 
2 Memaafkan 1 2 
Jarwo : “Mau ngapain ke sini? Minta 
makan?” 
Adit : “Nggak, Bang. Mau minta  
maaf yang tadi, Bang. Yang 
ditikungan.” 
Jarwo : “Oh, terus?” 
Adit : “Maafin Adit, Bang. Besok- 
Besok nggak bakal kaya gitu 
lagi.” 
Jarwo : “Nah, gitu dong. Kamu ini  
kan masih anak-anak, 
harusnya kamu itu sopan 
sama orang yang lebih tua. 
Permisi kek. Jangan main 
nyelonong gitu aja.” 
Adit : “Iya… Iya… Bang Jarwo.” 
3 Berterimakasih 2 
16 
Adit : “Adel. Diem dong, Del. Adel.  
Diem. Jangan gitu.” 
Denis : “Adit. Masyallah. Tolong  
kami, Ya Allah. 
Alhamdulillah. Makasih, Dit. 
Makasih. Ayo buruan.” 
18 
Ayah : “Kalian kemana aja?” 
Adit : “Nggak kok, Yah. Nih, 
dompetnya.” 
Ayah : “Ya, sudah. Makasih ya, Nak.  
Langsung pulang lho. Jangan 
kemana-mana.” 
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2. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Tabel 4.4 Nilai Pendidikan Karakrter dalam Film Animasi Adit dan Sopo 
Jarwo 
No 
Nilai Pendidikan 
Karakter 
Jumlah 
No 
Data 
Deskripsi Data 
1 Religius 5 
6 
Adit mengucap basmalah sebelum 
menyeberang papan kayu agar 
diberi keselamatan 
7 
Denis berdoa dan menyebut nama 
Allah untuk memohon 
perlindungan agar selamat 
menyeberangi papan kayu 
8 
Denis mengucap hamdalah untuk 
mengungkapkan rasa syukurnya 
kepada Allah karena dapat 
menyeberangi papan kayu dengan 
selamat. 
17 
Kang Ujang meninggalkan 
pekerjaannya berdagang bakso 
untuk melaksanakan ibadah shalat. 
20 
Kang Ujang bersyukur dengan 
mengucapkan hamdalah untuk 
bersyukur karena gerobaknya yang 
hilang telah kembali. 
2 Jujur 2 
13  
Adit mengakui kesalahannya di 
depan Pak Haji Udin dan Jarwo 
karena telah menyebabkan tahu 
milik Jarwo 
24 
Adit dan Denis tetap bermain 
dengan jujur meskipun Jarwo dan 
Sopo selalu bermain curang. 
3 Disiplin 1 30 Adit mematuhi perintah Bundanya 
untuk pulang tepat waktu. 
4 Kerja Keras 2 
18 Jarwo dan Sopo berjualan bakso 
dengan berkeliling desa membawa 
gerobak. 
29 Jarwo menawarkan ke setiap orang 
untuk menggunakan jasa ojek 
payung miliknya. 
5 Kreatif 3 5 Denis mampu membayangkan 
papan kayu yang sempit menjadi 
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jembatan besar yang kokoh untuk 
menghilangkan rasa takutnya. 
11 Denis mampu berimajinasi menjadi 
seorang pahlawan super untuk lolos 
melewati Jarwo dan Sopo yang 
menghadang 
28 Jarwo mencetuskan ide untuk 
melakukan ojek payung dan motor. 
6 
Demokratis 
2 15 Pak Haji Udin mendengarkan 
masalah dari berbagai sudut 
pandang agar dapat menemukan 
solusi yang tepat bagi semuanya. 
27 Pak Haji Udin menawarkan diri 
sebagai wasit agar permainan bola 
menjadi adil. 
7 Cinta Tanah Air 1 31 Adit memasang lambang garuda 
pancasila di kamarnya. 
8 
Menghargai 
Prestasi 
3 
12 Adit menyoraki untuk mendukung 
Denis yang telah berani melewati 
Jarwo dan Sopo. 
23 Teman-teman Adit menyoraki Adit 
karena dapat menggiring bola 
melewati Sopo. 
26 Adit dan Denis memuji Madun 
yang berhasil memasukkan bola ke 
gawang lawan. 
9 Bersahabat 3 
10, 
21, 
dan 
25 
Para warga menyapa dan memberi 
salam kepada Pak Haji Udin ketika 
berpapasan. 
 Adit menyapa dan mengucapkan 
selamat kepada Jarwo yang lewat 
saat ia sedang bermain bola. 
 Adit mengajak Jarwo dan Sopo 
untuk bermain bola meskipun 
mereka selalu bermain curang dan 
kasar. 
10 Cinta Damai 1 
14 Pak Haji Udin melerai pertengkaran 
antara Adit dan Jarwo, dan 
menyarankan untuk menyelesaikan 
masalahnya dengan baik. 
11 Peduli Sosial 5 
2 Adit memberikan tumpangan 
kepada Denis yang ingin membeli 
gula di jalan. 
3 Sopo menawarkan diri untuk 
membantu seorang ibu menjemur 
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pakaian. 
9 Adit memberikan sebatang bambu 
kepada Sopo untuk membantunya 
menyeberangi papan kayu. 
16 Adel membagikan tahu sumedang 
miliknya kepada Jarwo. 
19 Adit memberikan tumpangan 
kepada Denis karena memiliki 
tujuan yang sama yaitu membeli 
bakso 
12 Tanggung Jawab 3 
1 Adit berusaha mencari dompet 
Ayahnya yang ia hilangkan saat 
akan mengantarkan dompet 
tersebut. 
4 Jarwo dan Sopo mencuci piring 
karena tidak bisa membayar setelah 
membeli bakso sehingga ia 
membayar dengan tenaganya. 
22 Adit tidak kabut setelah 
menumpahkan makanan Jarwo. 
“Kita nggak boleh kabur. Kita 
harus tanggung jawab.” Kata Adit. 
B. Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian berupa tindak tutur ilokusi dan nilai-nilai 
pendidikan karakter yang terkandung dalam film animasi Adit dan Sopo 
Jarwo. Analisis dilakukan dengan mengklasifikasikan tindak tutur ilokusi ke 
dalam empat jenis berdasarkan makna yang terkandung, yaitu asertif, direktif, 
komisif, dan ekspresif. Hal tersebut sesuai dengan pengklafikasian tindak 
tutur ilokusi oleh Leech. Selain itu, nilai-nilai pendidikan karakter juga 
dianalisis sesuai dengan 18 pilar karakter yang dikemukakan oleh 
Kemendiknas. Berikut merupakan penjelasan tindak tutur ilokusi dan nilai-
nilai pendidikan karakter dalam film animasi Adit dan Sopo Jarwo.  
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1. Tindak Tutur Ilokusi 
Tindak tutur ilokusi merupakan sebuah ujaran yang di dalamnya 
terkandung sebuah tindakan. Tindak tutur ilokusi diklasifikasikan menjadi 
empat kategori sesuai dengan makna tindakan yang terkandung. Seperti 
yang telah dibahas sebelumnya bahwa tindak tutur ilokusi diklasifikasikan 
menjadi empat kategori, yaitu asertif, direktif, komisif, dan ekspresif. 
Berikut merupakan analisis data sesuai dengan empat kategori tersebut. 
a. Asertif 
Tuturan asertif berkaitan dengan penutur mengekspresikan fakta 
yang dipertentangkan. Pada tindak tutur ilokusi ini ditemukan 3 jenis 
tuturan, yaitu menduga, menegaskan, dan mengumumkan. Berikut 
merupakan tindak tutur ilokusi yang bermakna asertif. 
1) Menduga 
Data 1 
Adit : “Den, dompet aman kan?” 
Denis : “Dompetnya ilang, Dit. Dompetnya ilang. Kalau ntar  
diambil sama maling gimana? Trus kalau ntar…” 
Tuturan di atas merupakan tuturan yang memiliki makna asertif 
menduga. Kalimat yang bercetak tebal merupakan bentuk asertif 
menduga. Melalui kalimat tersebut penutur menyampaikan kepada 
mitra tutur bahwa dompet yang ia simpan telah hilang karena dicuri. 
Penutur memiliki anggapan bahwa dompet yang telah hilang dicuri 
oleh maling. Selain anggapan tersebut, penutur masih menduga 
penyebab lain mengapa dompet yang ia simpan menghilang. 
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Data 2 
Jarwo : “Mau ngapain ke sini? Minta makan?” 
Adit : “Nggak, Bang. Mau minta maaf yang tadi, Bang. Yang  
ditikungan.” 
Jarwo : “Oh, terus?” 
Adit : “Maafin Adit, Bang. Besok-besok nggak bakal kaya gitu  
lagi.” 
Jarwo : “Nah, gitu dong. Kamu ini kan masih anak-anak, harusnya  
kamu itu sopan sama orang yang lebih tua. Permisi kek. 
Jangan main nyelonong gitu aja.” 
Adit : “Iya… Iya… Bang Jarwo.” 
Data di atas memiliki tindak tutur ilokusi asertif menduga di 
dalamnya. Kalimat yang bercetak miring merupakan bentuk asertif 
menduga. Berdasarkan konteks tuturan tersebut, penutur menduga 
bahwa Adit atau mitra tutur datang menghampirinya untuk meminta 
dibelikan makanan karena Adit datang saat Jarwo atau penutur 
sedang makan. Adit sangat jarang menghampiri Jarwo tanpa maksud 
tertentu. Dikarenakan Jarwo sedang makan saat Adit 
menghampirinya, ia menduga Adit menginginkan makanan juga. 
Data 3 
Kang Ujang  : “Coba atuh, Pak Haji bayangin. Tidak  
mungkin kan gerobak saya hilang tertiup 
angin. Kalau begini pasti maling. Bikin 
kepala saya tambah pusing. Duh, Gusti Nu 
Agung!” 
Pak Haji   : “Tenang… Tenang… Kang Ujang, ati  
boleh panas tapi kepala tetep dingin, ye. 
Gini, kalau itu udah milik Insyallah bakal 
balik. 
Pak Haji dan Kang Ujang : “Eh… Eh… Apa itu? Astagfirullah! 
Kang Ujang  : “Alhamdulillah, Ya Allah. Bener, Pak Haji  
Udin. Gerobak saya balik ini berarti sudah  
milik. Nggak perlu lagi pakai selidik.” 
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Data di atas menunjukkan tindak tutur ilokusi asertif dengan 
makna menduga. Makna menduga ditunjukkan dalam kalimat yang 
bercetak tebal. Jika dilihat dari konteksnya penutur atau Kang Ujang 
kehilangan gerobak dagangnya setelah shalat sehingga ia menjadi 
kebingungan. Penutur memiliki dugaan bahwa gerobaknya yang 
hilang telah dicuri oleh maling. Akan tetapi, mitra tutur dalam data 
tersebut Pak Haji meminta Kang Ujang untuk tetap tenang dalam 
menyelesaikan masalah.  
Berdasarkan data di atas, penggunaan ilokusi asertif menduga 
dalam penelitian ini bertujuan untuk memperkirakan peristiwa yang 
tidak diinginkan oleh penutur. Penutur menuturkan tuturan tersebut 
sebagai bentuk ironi. 
2) Menegaskan 
Data 4 
Jarwo : “Itu! Lihat ibu itu! Kita ini kan laper. Sekarang kamu ke  
sana pura-pura bantuin trus minta duit buat kita sarapan. 
Ngerti sekarang?” 
Sopo : “Iya… Iya… Sekarang?” 
Jarwo : “Dua tahun lagi! Ya sekarang dong!” 
Sopo : “Saya bantu, Mak.” (Sopo menghampiri seorang ibu yang  
sedang menjemur pakaian) 
Pada data di atas ditemukan tindak tutur ilokusi asertif 
menegaskan. Tindak tutur asertif menegaskan berarti tuturan tersebut 
bermaksud untuk memperjelas sesuatu yang telah diketahui atau 
disampaikan. Tindak tutur asertif menduga ditunjukkan dengan 
kalimat yang bercetak tebal. Berdasarkan konteksnya, penutur 
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memerintahkan sesuatu kepada mitra tutur tetapi mitra tutur atau 
Sopo menanyakan kembali kapan harus dilakukan padahal penutur 
telah menyampaikan sebelumnya. Penutur yang kesal kemudian 
menuturkan tuturan “Dua tahun lagi! Ya sekarang dong!” sebagai 
bentuk sarkasme sekaligus penegasan terhadap tuturannya mengenai 
kapan perintah tersebut harus dilakukan. 
Data 5 
Jarwo : “Sopo. Kamu turun!” 
Sopo : “Saya salah apa lagi, Bos?” 
Jarwo : “Udah, ntar aja ngebahas itunya. Sekarang kamu turun.  
Kamu ke arah sana, aku ke arah sini. Nanti kita cegat si 
Adit itu.” 
Sopo : “Sekarang, Bos?” 
Jarwo : “Tahun depan!” 
Sopo : “Oh, masih lama dong.” 
Jarwo : “Haduh! Ya sekarang! Cepat!” 
Data 5 merupakan tuturan yang mengandung asertif menegaskan. 
Hal itu ditunjukkan pada kalimat bercetak tebal. Kalimat “Tahun 
depan!” dimaksudkan untuk menyindir mitra tutur yang masih 
bertanya kapan ia harus melakukan perintah penutur, padahal 
penutur sudah menyampaikan sebelumnya dengan jelas. Akan tetapi, 
mitra tutur atau Sopo tidak memahami sindiran tersebut sehingga 
memberi respon “Oh, masih lama dong” karena memahami tuturan 
tersebut sebagai makna lugas. Tuturan sindiran dari penutur yang 
tidak tersampaikan dengan baik mengharuskan penutur menuturkan 
tuturan penegasan yang lugas seperti pada kalimat “Haduh! Ya 
sekarang! Cepat!”. 
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Data 6 
Jarwo : “Sopo. Nyebrang kamu!” 
Sopo : “Saya, Bos?” 
Jarwo : “Ya, iya kamu. Siapa lagi?” 
Sopo : “Sekarang?” 
Jarwo : “Ih! Iya, sekarang!” 
Percakapan di atas merupakan bentuk tindak tutur ilokusi asertif. 
Tindak tutur asertif ditunjukkan pada kalimat yang bercetak tebal. 
Kalimat bercetak tebal “Ya, iya kamu. Siapa lagi?” memiliki makna 
penegasan. Mitra tutur menanyakan sesuatu yang telah disampaikan 
oleh penutur. Penutur memberikan tuturan “Ya, iya kamu. Siapa 
lagi?” sebagai bentuk penegasan terhadap tuturan “Sopo. Nyebrang 
kamu!”. Penegasan kembali muncul pada tuturan “Ih! Iya, 
sekarang!” karena mitra tutur tidak memahami apa yang 
disampaikan sehingga penutur menegaskan dengan jelas. 
Melalui data yang telah dipaparkan oleh peneliti, dapat 
disimpulkan bahwa jenis tindak tutur ilokusi asertif menegaskan 
digunakan oleh tokoh Jarwo. Tujuan tindak tutur ilokusi asertif 
menegaskan tersebut merupakan sebuah sindiran kepada Sopo yang 
dituturkan oleh Jarwo. Jarwo menuturkan tuturan tersebut karena 
kesal Sopo tidak segera melaksanakan perintahnya dan masih 
bertanya kapan harus ia lakukan padahal perintahnya sudah jelas. 
3) Mengumumkan  
Data 7 
Denis : “Adit. Bang Jarwo marah.” 
Jarwo : “Adit! Adit! Awas kamu, Dit. Berhenti. 
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Denis : “Adit. Bang Jarwo makin deket.” 
Adit : “Tenang Denis.” 
Tindak tutur ilokusi asertif pada data ini ditunjukkan pada “Adit. 
Bang Jarwo marah”. Kalimat tersebut memiliki makna 
mengumumkan. Hal tersebut dapat dibuktikan jika melihat 
konteksnya yaitu Adit dan Denis naik sepeda dengan sangat kencang 
sehingga mereka hampir menabrak Jarwo dan Sopo. Denis sebagai 
penutur menuturkan “Adit. Bang Jarwo marah” kepada Adit untuk 
memberikan informasi bahwa Jarwo mulai mengejar mereka karena 
marah akan tertabrak. Diharapkan Adit sebagai mitra tutur merespon 
tuturan tersebut dengan mempercepat laju sepedanya agar tidak 
terkejar Jarwo. 
Data 8 
Denis : “Adit! Bang Jarwo, Dit. Bang Jarwo!” 
Adit : “Tenang Denis.” 
Data 8 menunjukkan bentuk tindak tutur asertif. Bentuk tindak 
tutur asertif tersebut terdapat pada kalimat bercetak tebal. Kalimat 
bercetak tebal “Adit! Bang Jarwo, Dit. Bang Jarwo!” memiliki 
makna yaitu melalui tuturannya, Denis sebagai penutur 
menngumumkan suatu keadaan kepada Adit sebagai mitra tutur. 
Konteks percakapan di atas yaitu Jarwo yang marah karena dompet 
yang ia temukan diambil oleh Adit karena dompet tersebut milik 
Ayahnya. Tuturan tersebut diharapkan mendatangkan reaksi dari 
mitra tutur terhadap keadaan yang telah diberitahukan. Mitra tutur 
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kemudian memberikan reaksi dengan mempercepat sepedanya dan 
meminta Denis untuk tenang. Untuk itu, tuturan bercetak tebal di 
atas termasuk tindak tutur ilokusi asertif mengumumkan. 
Data 9 
Adit : “Bang Jarwo masih ngejar, nggak?” 
Denis : “Bang Sopo, Dit. Ada Bang Sopo. Bang Sopo makin  
deket.” 
Percakapan di atas ditemukan tindak tutur asertif 
mengumumkan di dalamnya. Tindak tutur tersebut dibuktikan dari 
kalimat yang bercetak tebal “Bang Sopo, Dit. Ada Bang Sopo. Bang 
Sopo makin deket.”. Konteks percakapan di atas yaitu Adit dan 
Denis sedang dikejar oleh Jarwo. Penutur menanyakan kepada mitra 
tutur apakah Jarwo masih mengejar mereka, kemudian mitra tutur 
menuturkan “Bang Sopo, Dit. Ada Bang Sopo. Bang Sopo makin 
deket” yang memiliki makna memberikan informasi bahwa yang 
mengejar mereka bukan lagi Jarwo melainkan Sopo. 
Jika dilihat melalui data di atas, penggunaan asertif 
mengumumkan digunakan oleh tokoh Denis saja. Penggunaan 
ilokusi asertif mengumumkan di sini bertujuan memberikan 
informasi mengenai peristiwa yang terjadi saat itu agar mendapat 
respon tanggapan yang cepat. 
b. Direktif 
1) Meminta 
Data 10 
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Denis : “Mau kemana?” 
Adit : “Mau nyusul Ayah dompetnya ketinggalan.” 
Denis : “Ketinggalan lagi? Aku ikut dong sampai depan mau beli  
gula nih.” 
Adit : “Ok, naik.” 
Data di atas mengandung tindak tutur ilokusi direktif di 
dalamnya. Tindak tutur direktif tersebut terkandung pada kalimat 
yang bercetak tebal “Aku ikut dong sampai depan mau beli gula 
nih”. Kalimat tersebut memiliki makna meminta. Penutur 
menuturkan tuturan untuk meminta izin agar ia dapat membonceng 
sampai depan perumahan untuk membeli gula sehingga ia tidak perlu 
berjalan kaki ke sana. 
Data 11 
Denis : “Masyallah!” 
Adit : “Hai, Denis.” 
Denis : “Mau kemana, Dit?” 
Adit : “Beli bakso, biasa buat Bunda.” 
Denis : “Aku juga disuruh Mama beli bakso. Bareng ya, Dit.” 
Adit : “Beres. Ayo naik!” 
Data 11 menunjukkan bahwa dalam percakapan tersebut 
mengandung tindak tutur ilokusi direktif. Kalimat bercetak tebal 
“Aku juga disuruh Mama beli bakso. Bareng ya, Dit” merupakan 
bentuk tindak tutur ilokusi direktif yang memiliki makna meminta. 
Penutur memaparkan keadaannya kemudian meminta agar ia dapat 
membonceng mitra tutur karena tujuan yang sama sehingga penutur 
tidak perlu berjalan kaki jauh. Mitra tutur menyetujui hal tersebut 
dengan mengajak penutur untuk naik sepedanya. 
Data 12 
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Neng Geulis : “Bang Jarwo. Baksonya enak. Besok lewat sini  
lagi ya.” 
Jarwo  : “Iya, Insyallah.” 
Neng Geulis : “Tapi aku boleh gak, ngutang dulu? Nggak apa- 
apa kan?” 
Jarwo  : “Ya, kalau buat Neng sih semuanya juga boleh.” 
Data 12 merupakan bentuk tindak tutur dierktif. Tindak tutur 
ilokusi direktif tersebut memiliki makna meminta. Hal tersebut dapat 
dilihat pada kalimat “Bang Jarwo. Baksonya enak. Besok lewat sini 
lagi ya”. Neng Geulis sebagai penutur memuji mitra tutur dengan 
mengatakan bahwa baksonya enak, hal tersebut dilakukan agar 
permintaan penutur dipenuhi oleh mitra tutur. Penutur meminta mitra 
tutur untuk berjualan bakso lewat tempat itu lagi. Mitra tutur 
menyanggupi permintaan tersebut dengan berjanji. 
Data 13 
Adit  : “Bang Jarwo. Dari tadi juga beli bakso susah  
bener.” 
Jarwo  : “Lho, ya kan? Ini buktinya kalau kita ini masih  
dikejar-kejar.” 
Adit  : “Dua bungkus ya, Bang. Satu buat Bunda dan  
satunya lagi buat Mamanya Denis.” 
Kang Ujang : “Siap, Adit. Hebatlah Bang Jarwo teh.  
Astagfirullah, habis. Adit, maaf, Dit. Ternyata 
sudah habis baksonya.” 
Adit dan Denis : “Yah, habis.” 
Pada percakapan dalam data 13 terdapat bentuk tindak tutur. 
Kalimat yang bercetak tebal “Dua bungkus ya, Bang. Satu buat 
Bunda dan satunya lagi buat Mamanya Denis” menunjukkan 
tindak tutur direktif. Penutur ingin membeli bakso sehingga ia 
meminta mitra tutur untuk membungkuskan dua bungkus bakso 
70 
 
 
untuknya. Oleh karena itu, tuturan bercetak tebal di atas merupakan 
bentuk tindak tutur ilokusi direktif dengan makna meminta. 
Berdasarkan data di atas, penggunaan direktif meminta dalam 
penelitian ini memiliki tujuan untuk meminta lawan tutur melakukan 
sesuatu sesuai dengan yang dikatakan penutur. Tanggapan yang 
diberikan lawan tutur kepada penutur ditemukan bentuk persetujuan 
dengan melakukan apa yang diminta bahkan berjanji melakukannya 
di masa mendatang. 
2) Memberi perintah 
Data 4 
Jarwo : “Itu! Lihat ibu itu! Kita ini kan laper. Sekarang kamu  
ke sana pura-pura bantuin trus minta duit buat kita 
sarapan. Ngerti sekarang?” 
Sopo : “Iya… Iya… Sekarang?” 
Jarwo : “Dua tahun lagi! Ya sekarang dong!” 
Sopo : “Saya bantu, Mak.” (Sopo menghampiri seorang ibu yang  
sedang menjemur pakaian) 
Data 4 juga menunjukkan bentuk tindak tutur ilokusi direktif 
memerintah. Bentuk tindak tutur tersebut terkandung pada kalimat 
bercetak tebal “Itu! Lihat ibu itu! Kita ini kan laper. Sekarang 
kamu ke sana pura-pura bantuin trus minta duit buat kita sarapan. 
Ngerti sekarang?”. Jarwo sebagai penutur memberikan perintah 
kepada Sopo sebagai mitra tutur untuk berpura-pura membantu 
pekerjaan seorang ibu agar mendapatkan imbalan.  
Data 5 
Jarwo : “Sopo. Kamu turun!” 
Sopo : “Saya salah apa lagi, Bos?” 
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Jarwo : “Udah, ntar aja ngebahas itunya. Sekarang kamu turun.  
Kamu ke arah sana, aku ke arah sini. Nanti kita cegat 
si Adit itu.” 
Sopo : “Sekarang, Bos?” 
Jarwo : “Tahun depan!” 
Sopo : “Oh, masih lama dong.” 
Jarwo : “Haduh! Ya sekarang! Cepat!” 
Percakapan di atas dapat ditemukan adanya bentuk tindak tutur 
ilokusi direktif. Kalimat yang bercetak tebal menunjukkan tindak 
tutur direktif yang memiliki makna memberi perintah. Pada tuturan 
“Sopo. Kamu turun!”, Jarwo sebagai penutur menyuruh mitra 
tuturnya yaitu Sopo untuk turun dari sepeda motor. Akan tetapi, 
tuturan tersebut disalahpahami oleh Sopo bahwa ia disuruh untuk 
turun karena ia telah berbuat salah padahal tuturan tersebut 
disampaikan dengan lugas dan memiliki makna murni untuk 
memberikan perintah. 
Data 6 
Jarwo : “Sopo. Nyebrang kamu!” 
Sopo : “Saya, Bos?” 
Jarwo : “Ya, iya kamu. Siapa lagi?” 
Sopo : “Sekarang?” 
Jarwo : “Ih! Iya, sekarang!” 
Percakapan dalam data 6 di atas memiliki bentuk tindak tutur 
ilokusi direktif. Kalimat “Sopo. Nyebrang kamu!” merupakan 
bentuk tindak tutur direktif yang memiliki makna memberi perintah. 
Konteks percakapan di atas yaitu Jarwo dan Sopo sedang mengejar 
Adit yang sedang menyeberang papan kayu. Jarwo sebagai penutur 
menyuruh mitra tuturnya yaitu Sopo untuk menyeberangi papan 
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kayu tersebut agar dapat mengejar Adit yang lebih dulu 
menyeberang. 
Data 14 
Bunda : “Nih, sekalian bawa Adel ya. Bunda mau masak, tahu  
sendiri kan adik kamu kalau nggak ada yang ngawasin. 
Ntar langsung pulang ya, Dit. Jangan kemana-mana 
dulu, Adel belum mandi.” 
Adit : “Iya.” 
Bunda : “Trus hati-hati, jangan ngebut, jangan meleng, jangan lupa  
lihat kanan-kiri.” 
Adit : “Iya…. Iya…” 
Tuturan di atas merupakan tindak tutur direktif. Kalimat yang 
bercetak tebal menunjukkan tindak tutur direktif yang memiliki 
makna memberi perintah. Pada tuturan tersebut, penutur memberi 
perintah kepada mitra tutur untuk menjaga adiknya saat pergi karena 
penutur harus memasak. Jika dilihat dalam tuturan tersebut, terdapat 
beberapa perintah di dalamnya seperti disuruh untuk menjaga atau 
mengawasi adiknya dan disuruh untuk segera pulang. 
Data 15 
Adit : “Nih, nitip.” (Memberikan dompet kepada Denis) 
Data 15 menunjukkan bentuk tindak tutur ilokusi direktif. Pada 
kalimat yang bercetak tebal “Nih, nitip” memiliki makna 
memberikan perintah. Konteks pada data tersebut yaitu Adit yang 
sedang mengendarai sepeda tidak bisa memegang dompet yang ia 
bawa sehingga memberikannya kepada Denis yang memboncengnya. 
Adit sebagi penutur memberikan perintah kepada Denis, mitra 
tuturnya, untuk membawa dompetnya karena ia sedang mengendarai 
73 
 
 
sepeda. Denis segera memberikan tanggapan dengan memasukkan 
dompet tersebut ke dalam saku celana. 
Data 16 
Adit : “Adel. Diem dong, Del. Adel. Diem. Jangan gitu.” 
Denis : “Adit. Masyallah. Tolong kami, Ya Allah. Alhamdulillah.  
Makasih, Dit. Makasih. Ayo buruan.” 
Melalui data 16 dapat dilihat bahwa ditemukan bentuk tindak 
tutur direktif di dalamnya. Bentuk tindak tutur tersebut ditunjukkan 
pada kalimat yang bercetak tebal. Kalimat “Adel. Diem dong, Del. 
Adel. Diem. Jangan gitu” memiliki makna memberikan perintah. 
Konteks pada data di atas yaitu Adit, Adel, dan Denis sedang 
menyeberangi sungai dengan papan kayu yang sempit. Penutur 
memerintahkan Adel untuk tidak bergerak karena akan mengganggu 
keseimbangan mereka pada saat menyeberang. 
Data 17 
Jarwo : “Eh, itu! Tahunya! Tahunya sini! Sopo, ambil  
tahunya!” 
Sopo : “Iya, bos.” 
Melalui tuturan di atas dapat ditemukan bentuk tindak tutur 
ilokusi. Kalimat yang bercetak tebal “Eh, itu! Tahunya! Tahunya 
sini! Sopo, ambil tahunya!” merupakan bentuk tindak tutur ilokusi 
direktif yang memiliki makna memberikan perintah. Penutur dengan 
tegas berujar “Eh, itu! Tahunya! Tahunya sini! Sopo, ambil 
tahunya!” untuk memberikan perintah kepada mitra tuturnya 
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mengambil tahu tersebut. Kemudian, mitra tutur memberikan 
tanggapan dengan menyanggupi perintah yang diberikan kepadanya. 
Berdasarkan data di atas penggunaan jenis tindak tutur ilokusi 
direktif memberi perintah memiliki dua tujuan dalam penelitian ini. 
Pertama, tindak tutur ilokusi direktif memerintah yang digunakan 
oleh Jarwo bertujuan agar lawan tutur melakukan perbuatan sesuai 
dengan apa yang dikatakan, akan tetapi hal itu merupakan sebuah 
keharusan. Kedua, tindak tutur ilokusi direktif memerintah yang 
digunakan oleh Bunda bertujuan agar lawan tutur harus melakukan 
sebuah perbuatan demi kebaikan lawan tutur tersebut, sehingga 
terdapat nasehat di dalamnya. 
3) Melarang 
Data 14 
Bunda : “Nih, sekalian bawa Adel ya. Bunda mau masak, tahu  
sendiri kan adik kamu kalau nggak ada yang ngawasin. 
Ntar langsung pulang ya, Dit. Jangan kemana-mana dulu, 
Adel belum mandi.” 
Adit : “Iya.” 
Bunda : “Trus hati-hati, jangan ngebut, jangan meleng, jangan  
lupa lihat kanan-kiri.” 
Adit : “Iya…. Iya…” 
Data 14 menunjukkan adanya bentuk tindak tutur direktif 
melarang. Kalimat yang bercetak tebal “Trus hati-hati, jangan 
ngebut, jangan meleng, jangan lupa lihat kanan-kiri” merupakan 
bentuk tindak tutur melarang. Penutur melarang mitra tutur untuk 
mengendarai sepedanya dengan kencang karena membawa adiknya 
yang masih kecil. Penutur juga melarang untuk mitra tutur lupa akan 
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keselamatan diri sehingga mitra tutur dilarang untuk lengah dan tetap 
fokus. 
Data 18 
Ayah : “Kalian kemana aja?” 
Adit : “Nggak kok, Yah. Nih, dompetnya.” 
Ayah : “Ya, sudah. Makasih ya, Nak. Langsung pulang lho.  
Jangan kemana-mana.” 
Pada data 18 di atas, ditemukan beberapa bentuk tindak tutur 
ilokusi. Salah satunya adalah bentuk tindak tutur direktif melarang. 
Tindak tutur tersebut ditunjukkan pada kalimat yang bercetak tebal. 
Penutur melarang mitra tutur untuk bermain setelah mengantarkan 
dompetnya dengan menuturkan kalimat “Langsung pulang lho. 
Jangan kemana-mana”. Sesuai dengan definisi melarang yaitu 
tidak memperbolehkan melakukan sesuatu maka tuturan bercetak 
tebal di atas merupakan bentuk tindak tutur ilokusi direktif dengan 
makna melarang. 
Berdasarkan data dalam penelitian ini, jenis tindak tutur ilokusi 
direktif melarang ini bertujuan untuk menasehati. Penutur 
menuturkan tuturan direktif melarang agar lawan tutur tidak 
melakukannya demi kebaikannya. 
4) Menganjurkan 
Data 19 
Pak  Haji: “Masyallah. Begitu, Del.” 
Jarwo : “Yeh, anak bayi didengerin.” 
Pak Haji : “Jarwo… Jarwo… Anak kecil kaya Adel gini kaga bakal 
bohong, dia ini masih suci. Nah, lagian nih ye, ente kaga 
bener tuh kaya gitu, Jarwo. Adit emang kaga sengaja 
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dan ente nggak boleh dendem begitu. Maafin aja deh. 
Dari pada ribut kaya begini.  
Jarwo : “Weh?” 
Pak Haji: “Tuh kan, apa ane bilang, Wo.” 
Pada penelitian yang dilakukan terhadap film animasi Adit dan 
Sopo Jarwo, peneliti menemukan bentuk tindak tutur direktif 
menganjurkan. Hal ini dapat dilihat dalam paparan data di atas, 
tepatnya pada kalimat yang dicetak tebal. Kata “Maafin aja deh” 
yang terkandung dalam kutipan percakapan tersebut memiliki 
makna menganjurkan. Pak Haji Udin menganjurkan Jarwo untuk 
menerima permintaan maaf Adit. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa konteks tuturan dalam percakapan tersebut ialah penutur 
yang memberikan saran dan menganjurkan kepada mitra tutur untuk 
memberikan maaf kepada yang bersangkutan.  
Penggunaan jenis tindak tutur ilokusi direktif menganjurkan 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaannya 
bertujuan untuk menasehati. Penutur memberikan alternatif pilihan 
tindakan yang dapat dilakukan lawan tutur yang memiliki nilai 
perbuatan yang lebih baik. 
5) Memohon  
Data 12 
Neng Geulis : “Bang Jarwo. Baksonya enak. Besok lewat sini  
lagi ya.” 
Jarwo  : “Iya, Insyallah.” 
Neng Geulis : “Tapi aku boleh gak, ngutang dulu? Nggak apa- 
apa kan?” 
Jarwo  : “Ya, kalau buat Neng sih semuanya juga boleh.”  
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Berdasarkan data penelitian di atas, peneliti menemukan 
percakapan yang mengandung tindak tutur direktif, yaitu dalam 
bentuk memohon. Bentuk tindak tutur tersebut dapat dilihat pada 
kutipan percakapan di atas, tepatnya pada kalimat yang dicetak tebal. 
Pada kalimat tersebut dapat dilihat bahwa Neng Geulis yang 
berperan sebagai penutur memohon untuk diperbolehkan berhutang 
dulu kepada Jarwo (mitra tutur). Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa konteks tuturan dalam kutipan percakapan tersebut adalah 
permohonan.  
Data 20 
Denis : “Adit. Jangan yang nggak-nggak deh”  
Adit : “Denis. Tenang. Kamu nggak usah takut.” 
Denis : “Gimana nggak takut? Bang Jarwo makin deket, trus ini  
pake mau nyebrang segala. Kacau nih!” 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 
mengklasifikasikan kutipan  percakapan di atas sebagai tindak tutur 
direktif memohon. Karena dalam percakapan tersebut terlihat 
penggunaan kata yang setara dengan permohonan, yaitu pada kata 
“jangan”  yang diungkapkan oleh Denis. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa konteks tuturan dalam  percakapan tersebut ialah 
penutur yang mengajukan permohonan kepada mitra tutur, pasalnya 
ketika sedang dikejar-kejar oleh Jarwo, Adit memiliki inisiatif untuk 
menyebrang dan muncullah permohonan dari Denis untuk tidak 
melakukannya.  
Data 21 
Adit : “Gimana, Den? Nggak apa-apa kan? Loh, kamu kok  
malah di sana?” 
Denis : “Aku takut, Dit.” 
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Jarwo : “Hehe… Ini dia. Kena sekarang.” 
Denis : “Adit! Tolongin, Dit! 
Adit : “Tenang Denis.” 
Denis : “Masyallah. Adit. Jalannya buntu. Gimana nih, Dit?” 
Adit : “Tenang, Den. Jangan takut.” 
Berdasarkan data yang dipaparkan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kutipan percakapan tersebut digolongkan dalam 
tindak tutur direktif memohon. Hal ini dibuktikan dari percakapan 
Denis kepada Adit, yaitu “Adit! Tolongin, Dit!”.  Dari percakapan 
Denis tersebut, maka dapat diketahui bahwa konteks tuturan dalam 
percakapan tersebut ialah permohonan yang diungkapkan Denis 
kepada Adit dalam hal meminta tolong kepadanya, sebab Denis yang 
sedang berada dalam kejaran Jarwo.  
Dari data yang telah dianalisis oleh peneliti, dapat disimpulkan 
bahwa tujuan penggunaan tindak tutur ilokusi direktif memohon 
adalah untuk meminta dengan sangat agar lawan tutur melakukan 
apa yang dituturkan oleh penutur. Umumnya penggunaan tindak 
tutur ilokusi direktif memohon ini menggunakan nada yang 
merendah ketika dituturkan sehingga muncul efek iba dari lawan 
tutur untuk melakukan apa yang dituturkan. 
c. Komisif 
1) Menawarkan diri 
Data 4 
Jarwo : “Itu! Lihat ibu itu! Kita ini kan laper. Sekarang kamu ke  
sana pura-pura bantuin trus minta duit buat kita sarapan. 
Ngerti sekarang?” 
Sopo : “Iya… Iya… Sekarang?” 
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Jarwo : “Dua tahun lagi! Ya sekarang dong!” 
Sopo : “Saya bantu, Mak.(Sopo menghampiri seorang ibu yang  
sedang menjemur pakaian) 
Berdasarkan data yang dipaparkan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa percakapan yang terjadi antara penutur (Sopo) dan mitra 
tutur (seorang ibu) dapat diklasifikasikan sebagai tindak tutur dalam 
bentuk komisif. Jarwo melihat seorang ibu yang sedang menjemur 
pakaian, untuk mendapatkan imbalah dari ibu tersebut Jarwo 
menyuruh Sopo untuk membantu ibu tersebut. Sopo kemudian 
menghampiri ibu tersebut dan berkata “Saya bantu, Mak”.  Bentuk 
ini dapat dilihat dari kutipan percakapan di atas, yaitu pada kalimat 
yang dicetak miring. Kata “Saya bantu”  dalam kutipan percakapan 
tersebut mengandung konteks menawarkan bantuan kepada orang 
lain. 
Melalui analisis yang telah peneliti lakukan mengenai data di 
atas, dapat disimpulkan bahwa jenis tindak tutur komisif 
menawarkan ini bertujuan untuk membantu seseorang sebagai 
bentuk kepedulian sesama. Tuturan Sopo tersebut dituturkan 
sesungguhnya atas dasar kepeduliannya terhadap sesama dibuktikan 
dengan Sopo yang lupa meminta imbalan sesuai perintah Jarwo. 
2) Berjanji 
Data 2 
Jarwo : “Mau ngapain ke sini? Minta makan?” 
Adit : “Nggak, Bang. Mau minta maaf yang tadi, Bang. Yang  
ditikungan.” 
Jarwo : “Oh, terus?” 
Adit : “Maafin Adit, Bang. Besok-besok nggak bakal kaya gitu  
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lagi.” 
Jarwo : “Nah, gitu dong. Kamu ini kan masih anak-anak,  
harusnya kamu itu sopan sama orang yang lebih tua. 
Permisi kek. Jangan main nyelonong gitu aja” 
Adit : “Iya… Iya… Bang Jarwo.” 
Berdasarkan data yang dipaparkan, percakapan yang terjadi 
antara Adit dan Jarwo tersebut dapat diklasifikasikan dalam jenis 
tindak tutur komisif, yaitu pada perbuatan berjanji. Kalimat yang 
dicetak miring tersebut sebagai penanda adanya tindak tutur komisif 
dalam bentuk berjanji. Berdasarkan analisis, konteks tuturan tersebut 
terjadi akibat penutur ingin mengucapkan permohonan maaf atas 
kesalahan yang dia perbuat dan berjanji tidak akan mengulanginya 
lagi dikemudian hari.  
Data 12 
Neng Geulis : “Bang Jarwo. Baksonya enak. Besok lewat sini  
lagi ya.” 
Jarwo  : “Iya, Insyallah.” 
Neng Geulis : “Tapi aku boleh gak, ngutang dulu? Nggak apa- 
apa kan?” 
Jarwo  : “Ya, kalau buat Neng sih semuanya juga boleh.” 
Pada penelitian yang dilakukan terhadap film animasi Adit dan 
Sopo Jarwo, peneliti menemukan data yang dapat diklasifikasikan 
sebagai tindak tutur komisif dalam bentuk berjanji. Kata “Iya, 
Insyallah” yang diungkapkan oleh Jarwo kepada Neng Geulis 
merupakan bentuk dari ungkapan berjanji. “Insyallah”  dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia memiliki makna ungkapan yang digunakan 
untuk menyatakan harapan atau janji yang belum terpenuhi. Jadi dapat 
dikatakan bahwa konteks dalam percakapan tersebut adalah berjanji, 
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yaitu antara Neng Geulis dan Jarwo dalam hal bakso yang dianggap 
enak, dan ia meminta untuk besoknya di jalan yang sama lagi, 
kemudian disanggupi oleh Jarwo dengan jawaban “Iya, Insyallah.” 
Dari data di atas yang telah dianalisis oleh peneliti, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan jenis tindak tutur ilokusi komisif 
berjanji bertujuan untuk memberikan kepastian akan perbuatan di masa 
mendatang penutur melakukan perbuatan sesuai yang diharapkan lawan 
tutur. Data di atas menunjukkan penutur memberikan kepastian bahwa 
merekan akan melakukan perbuatan yang diharapkan lawan tutur pada 
masa mendatang.  
d. Ekspresif  
Tindak tutur ilokusi ekspresif merupakan bentuk tuturan yang 
mengungkapkan perasaan penuturnya. Tindak tutur ilokusi ekspresif 
sesuai dengan pernyataan Leech ditemukan tiga jenis dalam penelitian 
ini. Tiga jenis itu adalah meminta maaf, memaafkan, dan 
berterimakasih. Ketiga jenis tindak tutur ilokusi ekspresif yang 
ditemukan dijelaskan sebagai berikut. 
1) Meminta maaf 
Data 2 
Jarwo : “Mau ngapain ke sini? Minta makan?” 
Adit : “Nggak, Bang. Mau minta maaf yang tadi, Bang. Yang  
ditikungan.” 
Jarwo : “Oh, terus?” 
Adit : “Maafin Adit, Bang. Besok-besok nggak bakal kaya gitu  
lagi.” 
Jarwo : “Nah, gitu dong. Kamu ini kan masih anak-anak,  
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harusnya kamu itu sopan sama orang yang lebih tua. 
Permisi kek. Jangan main nyelonong gitu aja” 
Adit : “Iya… Iya… Bang Jarwo.” 
Pada data 2 juga terdapat bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif. 
Bentuk tindak tutur tersebut ditunjukkan pada kalimat yang bercetak 
tebal. Ungkapan “Nggak, Bang. Mau minta maaf yang tadi, Bang. 
Yang ditikungan” merupakan bentuk ekspresif meminta maaf. Pada 
tuturan tersebut Adit meminta maaf kepada Jarwo karena tidak 
berhati-hati saat menaiki sepeda hingga hampir menabrak Jarwo di 
tikungan. Oleh karena itu, tuturan tersebut merupakan bentuk tindak 
tutur ekspresif yang memiliki makna meminta maaf. 
Data 22 
Adit : “Maaf, Del.” (Sambil mengelus kepala Adel) 
Adel : (Bergumam) 
Berdasarkan data 22 di atas, peneliti menemukan tindak tutur 
ekspresif dalam film animasi Adit dan Sopo Jarwo. Seperti yang 
terlihat dalam kutipan percakapan yang dipaparkan di atas. Pada 
kutipan percakapan tersebut terlihat Adit yang berusaha meminta 
maaf kepada adiknya Adel, dengan ekspresi sangat bersalah. Adit 
meminta maaf karena mengendarai sepeda dengan tidak hati-hati 
sehingga dapat melukai adiknya. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa konteks tuturan dalam percakapan ini ialah Adit yang 
berusaha meminta maaf kepada Adel atas kesalahannya. 
Data 23 
Denis : “Cepetan, Dit. Belok kiri aja.” 
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Adit : “Ok.” 
Denis : “Maaf, Dit. Aku salah.” 
Adit : “Denis. Nggak usah takut, kaya biasanya. Ayo naik!” 
Pada 23 peneliti menemukan bentuk tindak tutur ekspresif. 
Bentuk tindak tutur yang ditunjukkan pada kalimat yang bercetak 
tebal tersebut memiliki makna meminta maaf. Denis memberikan 
saran untuk belor kiri pada sebuah pertigaan jalan, akan tetapi jalan 
yang dilalui buntu karena terdapat sungai di depannya. Denis yang 
merasa bersalah mengungkapkan “Maaf, Dit. Aku salah”. Dengan 
demikian, tuturan bercetak tebal pada data 23 tersebut merupakan 
bentuk tindak tutur ekspresif dengan makna meminta maaf. 
Berdasarkan data yang telah peneliti analisis, dapat disimpulkan 
bahwa munculnya jenis tindak tutur ekspresif meminta maaf 
disebabkan oleh perasaan bersalah atau mengakui kesalahannya yang 
telah merugikan orang lain. Hal tersebut dapat disebut juga sebagai 
bentuk pertanggungjawaban diri, karena meminta maaf merupakan 
bentuk merendah diri karena mengakui kesalahannya dan berharap 
orang lain menerima kesalahannya. 
2) Memaafkan 
Data 2 
Jarwo : “Mau ngapain ke sini? Minta makan?” 
Adit : “Nggak, Bang. Mau minta maaf yang tadi, Bang. Yang  
ditikungan.” 
Jarwo : “Oh, terus?” 
Adit : “Maafin Adit, Bang. Besok-besok nggak bakal kaya gitu  
lagi.” 
Jarwo : “Nah, gitu dong. Kamu ini kan masih anak-anak,  
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harusnya kamu itu sopan sama orang yang lebih tua. 
Permisi kek. Jangan main nyelonong gitu aja” 
Adit : “Iya… Iya… Bang Jarwo.” 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bentuk tindak tutur 
ekspresif  dalam bentuk memaafkan. Bentuk tindak tutur ini, dapat 
dilihat dari percakapan Jarwo dan Adit, yaitu pada kalimat yang 
dicetak miring pada kutipan percakapan di atas sebagai bentuk 
tindak tutur yang muncul pada percakapan. Berdasarkan analisis 
terhadap tuturan tersebut, konteks tuturan terjadi akibat penutur 
berusaha menjelaskan bentuk kesalahan yang dilakukan lawan tutur 
(Adit), selanjutnya penutur berusaha mengungkapkan bentuk 
penerimaan maafnya.  
Berdasarkan data di atas, tujuan penggunaan jenis tindak tutur 
ilokusi ekspresif memaafkan itu merupakan bentuk nasehat. Nasehat 
yang disampaikan diharapkan agar lawan tutur tidak mengulangi 
kesalahannya kembali melalui sebuah tuturan memaafkan. 
3) Berterima kasih 
Data 18 
Ayah : “Kalian kemana aja?” 
Adit : “Nggak kok, Yah. Nih, dompetnya.” 
Ayah : “Ya, sudah. Makasih ya, Nak. Langsung pulang lho.  
Jangan kemana-mana.” 
Pada kutipan percakapan yang dipaparkan di atas, dapat 
dikatakan bahwa dalam percakapan tersebut mengandung tindak 
tutur ekspresif bentuk berterimakasih. Hal ini dapat dilihat pada 
kalimatyang dicetak miring, yaitu kalimat “Makasih ya, Nak” yang 
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diucapkan oleh Ayah kepada Adit. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa konteks tuturan dalam percakapan tersebut ialah 
ungkapan terimakasih yang diucapkan Ayah kepada Adit, pasalnya 
Adit telah mengantarkan dompet ayahnya yang ketinggalan di 
rumah.  
Data 16 
Adit : “Adel. Diem dong, Del. Adel. Diem. Jangan gitu.” 
Denis : “Adit. Masyallah. Tolong kami, Ya Allah. Alhamdulillah.  
Makasih, Dit. Makasih Ayo buruan.” 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti juga 
menemukan bentuk tindak tutur lain, yaitu tindak tutur ekspresif 
berterimakasih. Hal ini dapat dilihat dari kutipan percakapan yang 
telah dipaparkan, kalimat “Alhamdulillah. Makasih, Dit. Makasih” 
yang diungkapkan Denis kepada Adit merupakan bentuk 
terimakasih. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa konteks 
dalam percakapan ini adalah ungkapan terimakasih yang diucapkan 
oleh Denis kepada Adit karena ia telah memberikan pertolongan 
kepada Denis. 
Penggunaan jenis tindak tutur ilokusi ekspresif 
berterimakasih dapat disimpulkan bahwa tujuannya untuk 
mengekspresikan rasa syukur karena telah dibantu. Mengucapkan 
rasa terima kasih merupakan bentuk karakter baik karena merasa 
bahwa ia masih memerlukan orang lain sehingga ke depannya ia 
juga akan menolong orang lain yang membutuhkan pada saat itu. 
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2. Nilai Pendidikan Karakter 
Nilai pendidikan karakter merupakan suatu nilai yang penting 
diajarkan untuk membangun karakter yang baik bagi seseorang. Seseorang 
yang berkarakter baik akan berguna bagi sesamanya maupun dirinya 
sendiri. Untuk itu, pengajaran nilai karakter sangat penting, termasuk 
melalui media, salah satunya melalui film animasi. Pada film animasi Adit 
dan Sopo Jarwo ditemukan 31 data yang memuat nilai-nilai pendidikan 
karakter menurut Kemendiknas, berikut merupakan analisis data tersebut. 
a. Nilai Religius 
Nilai religius ditemukan pada data 6, 7, 8, 17, dan 20. Nilai religius 
dengan selalu mengingat Tuhan dengan menyebut nama-Nya 
ditunjukkan pada data 6, 8, dan 20. Tokoh-tokoh dalam film animasi 
Adit dan Sopo Jarwo selalu mengingat Allah dengan menyebut nama-
Nya misal mengucap basmalah sebelum melakukan pekerjaan seperti 
Adit dan Denis yang mengucap basmalah sebelum menyeberangi papan 
kayu, mengucapkan hamdalah ketika pekerjaan selesai atau 
menunjukkan rasa bersyukur seperti Denis dan Kang Ujang, dan 
mengucapkan salam Assalamu’alaikum setiap berpapasan ataupun 
berpamitan seperti yang dilakukan oleh para warga saat berpapasan Pak 
Haji Udin. Data 7 menunjukkan bahwa Denis berdoa kepada Allah 
memohon diberikan keselamatan ketika menyeberangi papan kayu yang 
sempit. Hal itu menunjukkan Denis berserah diri atas keselamatannya 
kepada Allah SWT. Data 17 menunjukkan ketekunan Kang Ujang 
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melaksanakan ibadah shalat. Kang Ujang memperlihatkan bahwa 
sesibuk apa pun tidak boleh meninggalkan shalat. Seperti yang 
diperlihatkan Kang Ujang, ia berhenti berdagang dan meninggalkan 
gerobak baksonya untuk bersiap melaksanakan ibadah shalat. Hal itu 
menunjukkan ketaatan Kang Ujang yang tidak lupa akan kewajibannya 
untuk beribadah. 
b. Nilai Jujur 
Pada nilai jujur ditemukan pada data 13 dan 24. Pada data 13 Adit 
mengakui kesalahannya yang telah menyebabkan Jarwo kehilangan 
tahu yang ia beli. Perilaku Adit tersebut menggambarkan nilai jujur. Ia 
berani mengakui kesalahannya di depan orang banyak dan meminta 
maaf atas kesalahannya tersebut. Data 24 menunjukkan sikap sportif 
Adit dan Denis yang tetap bermain dengan jujur meskipun lawan 
mereka, Jarwo dan Sopo, bermain dengan curang dan kasar. Sikap Adit 
dan Denis yang tidak melawan balik kecurangan tersebut 
menggambarkan nilai jujur. 
c. Nilai Disiplin 
Data 30 merupakan bentuk perbuatan yang memuat nilai disiplin. 
Pada data tersebut Adit menunjukkan nilai disiplin dengan pulang tepat 
waktu. Adit menaati perintah Bundanya agar segera pulang setelah 
mengantarkan barang. Bahkan, ketika Jarwo menghadang Adit, ia 
dengan tegas mengatakan bahwa ia harus segera pulang karena 
Bundanya menyuruhnya untuk segera pulang.  
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d. Nilai Kerja Keras 
Jarwo dan Sopo sesungguhnya merupakan orang yang bekerja 
dengan keras. Mereka sering mengerjakan  pekerjaam lebih dari satu. 
Nilai kerja keras ini ditunjukkan pada data 18 dan 29. Pada data 18, 
Jarwo dan Sopo berjualan bakso dengan gerobak milik Kang Ujang. 
Dari pada berjualan dengan mangkal seperti Kang Ujang Jarwo lebih 
memilih berjualan keliling desa. Hal itu akan membuat dagangan lebih 
cepat laku dari pada berjualan mangkal. Kemudian pada data 29, Jarwo 
dan Sopo menawarkan jasa ojek payungnya kepada setiap orang. 
Mereka dengan giat menawarkan jasanya dengan berbagai cara agar 
orang mau menggunakan jasanya, seperti memberikan diskon ataupun 
sekalian ojek motor. 
e. Nilai Kreatif 
Nilai kreatif ditemukan pada data 5, 11,dan 28. Nilai kreatif 
dengan  melakukan cara yang kreatif dalam mengatasi ketakutan 
terdapat pada data 5 dan 11. Pada data tersebut, nilai kreatif terletak 
pada kemampuan Denis dalam mengatasi ketakutannya dengan 
berimajinasi menjadi pahlawan super. Cara melawan ketakutan seperti 
itu dapat disebut kreatif karena menggunakan metode yang unik. Nilai 
kreatif yang bersifat menciptakan ide pekerjaan baru adalah data 28. 
Nilai kreatif itu ditunjukkan oleh Jarwo yang meemiliki ide untuk 
mengumpulkan uang dengan ojek payung. Hari yang panas membuat 
orang enggan untuk keluar rumah menjadi dasar pemikiran Jarwo untuk 
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mengojek payung. Ojek payung yang ia kerjakan cukup laku karena 
memang dibutuhkan oleh orang-orang pada saat itu. Jarwo mampu 
menciptakan kesempatan dalam kondisi seperti itu. 
f. Nilai Demokratis 
Pada nilai demokratis ditunjukkan pada data 15 dan 27. Nilai 
demokratis tersebut dicerminkan oleh Pak Haji Udin. Pak Haji Udin 
merupakan orang yang bijak sehingga orang-orang menghormatinya 
sebagai tokoh masyarakat dalam film animasi Adit dan Sopo Jarwo. 
Pada data 15, Pak Haji Udin membantui menyelesaikan masalah yang 
terjadi antara Adit dan Jarwo. Ia mendengarkan penjelasan mereka dari 
tiap sudut pandang masing-masing. Setelah itu, ia menyarankan untuk 
saling memaafkan agar masalah tidak berlanjut. Pada akhirnya, Adit 
dan Jarwo berbaikan. Data 27 menunjukkan nilai demokratis dari Pak 
Haji Udin dengan berlaku adil sebagai wasit. Jarwo dan Adit sedang 
bermain bola bersama. Jarwo bermain curang dengan merangkap 
menjadi wasit dan pemain. Ia menyalahgunakan perannya sebagai wasit 
untuk membuat Adit dan teman-temannya kalah. Pak Haji Udin 
kemudian lewat di tempat tersebut dan menyadari keanehan tersebut. 
Akhirnya Pak Haji Udin menawarkan diri sebagai wasit. Ia kemudian 
menyuruh Adit untuk keluar dari permainan agar pemain seimbang, dua 
lawan dua. Pak Haji Udin berlaku adil dengan menperingati Jarwo yang 
selalu melanggar peraturan bermain sepak bola. 
g. Nilai Cinta Tanah Air 
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Data 31 merupakan bentuk dari nilai cinta tanah air. Bentuk cinta 
tanah air tersebut tergambarkan dalam film animasi Adit dan Sopo 
Jarwo ketika terlihat di dalam kamar Adit, terdapat lambang negara 
Indonesia, yaitu Garuda Pancasila terpasang  di dinding. Hal itu 
menandakan bahwa Adit merupakan seseorang yang cinta tanah air 
dengan selalu mengingat negaranya melalui lambang negara tersebut. 
Selain lambang negara, di kamar Adit juga terdapat fotonya sedang 
mengenakan seragam pramuka lengkap. Hal tersbut menandakan bahwa 
Adit juga mengikuti kegiatan pramuka, dan kita ketahui bahwa kegiatan 
pramuka sangat berbau patriotisme. 
h. Nilai Menghargai Prestasi 
Adit dan teman-temannya menunjukkan perilaku yang memuat 
nilai menghargai prestasi. Menghargai prestasi dapat dilakukan dengan 
cara mendukung, memberikan selamat, dan memuji pada pencapaian 
seseorang. Nilai menghargai prestasi yang terkandung pada film 
animasi Adit dan Sopo Jarwo dapat ditemukan pada data 12, 23, dan  26. 
Data 12 menunjukkan Adit yang menyoraki Denis yang dapat 
mengatasi ketakutannya dengan melewati hadangan Jarwo dan Sopo. 
Hal tersebut merupakan bentuk dukungan Adit untuk Denis. Menurut 
Adit apa yang telah dilakukan oleh Denis merupakan pencapaian luar 
biasa, karena kita tahu bahwa mengatasi rasa takut bukanlah hal yang 
mudah. Bentuk dukungan Adit terhadap kemampuan Denis untuk 
mengatasi ketakutannya juga tercermin pada data 23. Pada data 26 
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termuat nilai menghargai prestasi dengan memuji prestasi seseorang. 
Adit dan teman-temannya sedang menonton permainan sepak bola 
antara Madun dan Denis melawan Jarwo dan Sopo. Mereka menyoraki 
dan memuji kemampuan Madun yang dapat memainkan bola dengan 
lihai untuk mengelabuhi Jarwo dan Sopo yang ingin merebut bola 
tersebut. Pada akhirnya, Madun dapat memasukkan bola ke gawang 
Jarwo dan Sopo beberapa kali hingga tim Madun dinyatakan menang. 
Adit dan teman-temannya memuji betapa hebatnya kemampuan 
bermain sepak bola Madun. 
i. Nilai Bersahabat 
Nilai bersahabat dapat ditemukan dalam data 10, 21, dan 25. Data 
10 mencerminkan nilai bersahabat atau berkomunikasi yang dilakukan 
oleh para warga dengan Pak Haji Udin. Para warga menyapa dan 
memberi salam saat berpapasan dengan Pak Haji Udin. Pak Haji Udin 
merupakan sosok tokoh masyarakat yang dihormati, maka tidak heran 
jika para warga selalu berinteraksi dengan Pak Haji. Bentuk interaksi 
tersebut merupakan bentuk perilaku yang memuat nilai bersahabat atau 
berkomunikasi. Nilai bersahabat lainnya ditunjukkan oleh Adit dalam 
data 21. Adit menyapa dan memberikan ucapan selamat makan kepada 
Jarwo yang lewat saat ia sedang bermain bola. Perilaku Adit yang 
menyapa dan memberikan selamat ini merupakan bentuk interaksi ingin 
menjalin hubungan baik dengan Jarwo dan Sopo. Perilaku Adit yang 
memuat nilai bersahabat juga dapat ditemukan pada data 25. Nilai 
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bersahabat berarti ingin selalu menjalin komunikasi, kerja sama, dan 
bergaul dengan seseorang. Hal tersebut juga dilakukan oleh Adit yang 
tetap mengajak bermain sepak bola Jarwo dan Sopo meskipun ia tahu 
bahwa Jarwo dan Sopo selalu bermain curang. Meskipun sering 
bermain curang tetapi Adit tidak marah atau pun menjauhi mereka ia 
tetap ingin bermain bersama dengan mereka. 
j. Nilai Cinta Damai 
Nilai cinta damai dalam film animasi Adit dan Sopo Jarwo 
ditemukan dalam data 14. Nilai cinta damai tersebut dicerminkan oleh 
Pak Haji Udin. Salah satu hal yang membuat Pak Haji Udin dihormati 
masyarakat sebagai tokoh masyarakat adalah cinta damai. Pak Haji 
Udin selalu membawa kedamaian dalam perbuatan maupun 
perkataannya. Ia selalu menjadi penengah ketika perselisihan antara 
Adit dan Jarwo. Menganjurkan kepada Adit dan Jarwo untuk selalu 
berdamai dan saling memaafkan. Selain itu, Pak Haji Udin juga 
menenangkan Kang Ujang yang panik karena kehilangan gerobaknya. 
Hal tersebut juga termasuk cinta damai, karena membawa ketenangan 
dan kedamaian hati agar tetap berkepala dingin dalam mengatasi 
masalah. 
k. Nilai Peduli Sosial 
Berdasarkan temuan data di atas, data 2, 3, 9, 16 dan 19 merupakan 
bentuk nilai peduli sosial yang termuat. Nilai peduli sosial dengan 
memberikan bantuan terdapat pada data 2 dan 19. Data tersebut 
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menunjukkan nilai peduli sosial yang dilakukan oleh Adit. Adit selalu 
memberikan tumpangan kepada Denis untuk menuju ke tujuannya. Ia 
melakukannya agar Denis tidak perlu berjalan jauh untuk sampai ke 
tujuannya. Hal tersebut menunjukkan Adit yang memiliki simpati dan 
empati. Nilai peduli sosial lain juga ditunjukkan pada data 3, 16, dan 9. 
Adit memberikan sebuah tongkat bambu agar Sopo memeganginya 
sehingga tidak terjatuh. Memberikan tongkat bambu tersebut 
merupakan bentuk perbuatan menolong. Perbuatan menolong adalah 
respons diri sebab akibat dari simpati dan empati. Rasa empati ini juga 
ditunjukkan oleh Sopo yang menawarkan diri untuk membantu seorang 
ibu untuk menjemur pakaian. Awalnya ia memang disuruh oleh Jarwo 
untuk membantu agar mendapat imbalan akan tetapi Sopo lupa tidak 
meminta imbalan dan ikhlas melakukannya, tetapi ia dimarahi Jarwo 
karena tidak mendapat imbalan. Dengan demikian, perilaku empati dan 
simpati yang ditunjukkan oleh tokoh-tokoh merupakan bentuk dari nilai 
peduli sosial. Nilai peduli sosial merupakan suatu nilai perbuatan yang 
selalu ingin menolong sesama yang kesulitan. 
l. Nilai Tanggung Jawab 
Nilai tanggung jawab dapat ditemukan pada film animasi Adit dan 
Sopo Jarwo dalam data 1, 4, dan 22. Nilai tanggung jawab yang 
menyelesaikan tugasnya dengan baik tercermin dalam data 1. Adit 
diberi tugas oleh Bunda untuk mengantar dompet Ayahnya yang 
tertinggal. Saat dalam perjalanan mengantarkan dompet Ayahnya, 
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dompet tersebut jatuh. Adit berusaha untuk menemukan dompet itu 
agar ia bisa memberikannya kepada Ayah. Ternyata dompet tersebut 
ditemukan oleh Jarwo dan uangya akan digunakan. Adit dengan cerdas 
mengambil dompet tersebut dengan mengalihkan perhatian Jarwo. 
Setelah menemukan dompet itu, ia mengantarkan dompet itu kepada 
Ayahnya. Nilai tanggung jawab yang memperbaiki kesalahannya 
ditunjukkan pada data 4 dan 22. Pada data 4, Jarwo dan Sopo membeli 
bakso tetapi mereka tidak memiliki uang untuk membayarnya. Sebagai 
ganti pembayaran bakso yang ia beli, ia membayarnya dengan 
tenaganya. Jarwo dan Sopo mencuci mangkok-mangkok kotor milik 
Kang Ujang sebagai ganti pembayarannya. Data 22 menunjukkan 
tanggung jawab Adit untuk mengatasi kesalahannya yang telah 
menumpahkan makanan Jarwo. Awalnya, Adit menendang bola yang 
tidak sengaja mengenai Jarwo yang sedang makan karena hal itu 
makanan yang dipegang Jarwo tumpah sehingga ia marah kepada Adit. 
Teman-teman Adit yang bermain bola bersama kabur karena tidak ingin 
dimarahi Jarwo. Denis pun mengajak Adit untukkabur juga, akan tetapi 
ia menolak dan berkata “Kita nggak boleh kabur. Kita harus tanggung 
jawab.”.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat ditarik simpulan bahwa 
dalam film animasi Adit dan Sopo Jarwo ditemukan beberapa simpulan, 
sebagai berikut. 
1. Melalui temuan data peneliti menemukan empat kategori tindak tutur 
ilokusi, yaitu asertif, direktif, komisif, dan ekspresif. Pada setiap kategori 
bentuk tindak tutur ilokusi tersebut masih diklasifikasikan kembali 
berdasarkan makna yang terkandung di dalamnya. Peneliti menemukan 
tiga makna dalam bentuk tindak tutur ilokusi asertif, makna tersebut 
meliputi asertif menduga sebanyak 3 data, asertif menegaskan sebanyak 
3 data, dan ditemukan 3 data asertif mengumunkan.Tindak tutur ilokusi 
direktif yang ditemukan peneliti meliputi direktif meminta, perintah, 
larangan, menganjurkan, dan memohon. ditemukan nilai karakter 
tanggung jawab ditemukan 3 data. Ilokusi direktif ditemukan 15 data 
dalam penelitian. Data tersebut meliputi direktif yang bermakna 
memerintah sebanyak 6 tuturan, direktif yang bermakna meminta 
sebanyak 3 tuturan, direktif yang bermakna menganjurkan ditemukan 1 
tuturan, direktif yang bermakna memohon sebanyak 3 tuturan, dan 
direktif yang bermakna melarang sebanyak 2 tuturan. Bentuk tindak tutur 
ilokusi yang banyak terkandung dalam film animasi Adit dan Sopo Jarwo 
adalah tindak tutur ilokusi direktif dengan makna yang paling banyak 
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adalah makna memberikan perintah. Tindak tutur ilokusi komisif yang 
peneliti temukan dalam penelitian ini sebanyak 3 data. Bentuk tindak 
tutur ilokusi komisif yang bermakna menawarkan diri sebanyak 1 tuturan 
dan ilokusi komisif yang memiliki makna berjanji sebanyak 2 tuturan.   
Tindak tutur ilokusi ekspresif yang terkandung dalam dialog tokoh film 
animasi Adit dan Sopo Jarwo sebanyak 6 data. Data tersebut meliputi 
ilokusi ekspresif yang memiliki makna meminta maaf sebanyak 3 tuturan, 
ekspresif yang bermakna memaafkan ditemukan 1 tuturan, dan ekspresif 
yang bermakna berterimakasih sebanyak 2 tuturan. 
2. Nilai-nilai pendidikan karakter sesuai dengan 18 pilar karakter 
menurut Kemendiknas yang dapat ditemukan dalam penelitian ini 
sejumlah 12 karakter. Nilai pendidikan karakter tersebut berhasil 
ditemukan dalam 31 data temuan. 31 data temuan tersebut meliputi 
karakter religius sebanyak 5 data, nilai karakter jujur ditemukan 2 data, 
nilai karakter disiplin 1 data, nilai karakter kerja keras sebanyak 2 data, 
nilai karakter kreatif sebanyak 3 data, nilai karakter demokratis sebanyak 
2 data, nilai karakter cinta tanah air sebanyak 1 data, nilai karakter 
menghargai prestasi ditemukan 3 data, nilai karakter bersahabat sebanyak 
3 data, nilai karakter cinta damai sebanyak 1 data, nilai karakter peduli 
sosial sebanyak 5 data, dan terakhir nilai tanggung jawab ditemukan 3 
data. Dapat disimpulkan nilai pendidikan karakter yang banyak termuat 
dalam film animasi Adit dan Sopo Jarwo adalah nilai religius dan nilai 
peduli sosial. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan tindak tutur ilokusi dan 
nilai-nilai pendidikan karakter dalam film animasi Adit dan Sopo Jarwo. 
Bentuk tindak tutur ilokusi yang paling banyak ditemukan yaitu direktif 
dengan makna perintah. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam film animasi 
Adit dan Sopo Jarwo memberikan perintah merupakan bentuk dari 
mendisiplinkan anak dan memberi pengarahan yang baik. Nilai-nilai 
pendidikan karakter yang paling banyak ditemukan dalam penelitian ini 
adalah nilai pendidikan karakter religius dan peduli sosial. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa film animasi Adit dan Sopo Jarwo ingin mengajak para 
penontonnya untuk selalu ingat kepada Tuhan serta menaati aturan agama 
masing-masing dan mengajak para penonton untuk saling peduli dengan 
sesama dalam keberagaman Indonesia. 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti memberikan saran agar para 
orang tua dan guru lebih memperhatikan tontonan anak. Para orang tua dan 
guru harus mengawasi dan memberikan pemahaman bahwa tayangan yang 
tidak sesuai dengan usia anak akan berdampak buruk pada perkembangan 
karakternya. Sebaliknya, tayangan baik yang sesuai dengan usia anak akan 
menjadi media yang tepat untuk mengajarkan karakter baik kepada anak. 
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Temuan Data Tindak Tutur Ilokusi 
Data 1 Adit : “Den, dompet aman kan?” 
Denis : “Dompetnya ilang, Dit. Dompetnya ilang. Kalau ntar diambil  
sama maling gimana? Trus kalau ntar…” 
Data 2 Jarwo : “Mau ngapain ke sini? Minta makan?” 
Adit : “Nggak, Bang. Mau minta maaf yang tadi, Bang. Yang  
ditikungan.” 
Jarwo : “Oh, terus?” 
Adit : “Maafin Adit, Bang. Besok-besok nggak bakal kaya gitu lagi.” 
Jarwo : “Nah, gitu dong. Kamu ini kan masih anak-anak, harusnya  
kamu itu sopan sama orang yang lebih tua. Permisi kek. Jangan 
main nyelonong gitu aja.” 
Adit : “Iya… Iya… Bang Jarwo.” 
Data 3 Kang Ujang  : “Coba atuh, Pak Haji bayangin. Tidak mungkin  
kan gerobak saya hilang tertiup angin. Kalau 
begini pasti maling. Bikin kepala saya tambah 
pusing. Duh, Gusti Nu Agung!” 
Pak Haji  : “Tenang… Tenang… Kang Ujang, ati boleh  
panas tapi kepala tetep dingin, ye. Gini, kalau 
itu udah milik Insyallah bakal balik. 
Pak Haji dan Kang Ujang : “Eh… Eh… Apa itu? Astagfirullah! 
Kang Ujang  : “Alhamdulillah, Ya Allah. Bener, Pak Haji  
Udin. Gerobak saya balik ini berarti sudah 
milik. Nggak perlu lagi pakai selidik.” 
Data 4 Jarwo : “Itu! Lihat ibu itu! Kita ini kan laper. Sekarang kamu ke sana  
pura-pura bantuin trus minta duit buat kita sarapan. Ngerti 
sekarang?” 
Sopo : “Iya… Iya… Sekarang?” 
Jarwo : “Dua tahun lagi! Ya sekarang dong!” 
Sopo : “Saya bantu, Mak.” (Sopo menghampiri seorang ibu yang  
sedang menjemur pakaian) 
Data 5 Jarwo : “Sopo. Kamu turun!” 
Sopo : “Saya salah apa lagi, Bos?” 
Jarwo : “Udah, ntar aja ngebahas itunya. Sekarang kamu turun. Kamu  
ke arah sana, aku ke arah sini. Nanti kita cegat si Adit itu.” 
Sopo : “Sekarang, Bos?” 
Jarwo : “Tahun depan!” 
Sopo : “Oh, masih lama dong.” 
Jarwo : “Haduh! Ya sekarang! Cepat!” 
Data 6 Jarwo : “Sopo. Nyebrang kamu!” 
Sopo : “Saya, Bos?” 
Jarwo : “Ya, iya kamu. Siapa lagi?” 
Sopo : “Sekarang?” 
Jarwo : “Ih! Iya, sekarang!” 
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Data 7 Denis : “Adit. Bang Jarwo marah.” 
Jarwo : “Adit! Adit! Awas kamu, Dit. Berhenti. 
Denis : “Adit. Bang Jarwo makin deket.” 
Adit : “Tenang Denis.” 
Data 8 Denis : “Adit! Bang Jarwo, Dit. Bang Jarwo!” 
Adit : “Tenang Denis.” 
Data 9 Adit : “Bang Jarwo masih ngejar, nggak?” 
Denis : “Bang Sopo, Dit. Ada Bang Sopo. Bang Sopo makin deket.”  
Data 10 Denis : “Mau kemana?” 
Adit : “Mau nyusul Ayah dompetnya ketinggalan.” 
Denis : “Ketinggalan lagi? Aku ikut dong sampai depan mau beli gula  
nih.” 
Adit : “Ok, naik.” 
Data 11 Denis : “Masyallah!” 
Adit : “Hai, Denis.” 
Denis : “Mau kemana, Dit?” 
Adit : “Beli bakso, biasa buat Bunda.” 
Denis : “Aku juga disuruh Mama beli bakso. Bareng ya, Dit.” 
Adit : “Beres. Ayo naik!” 
Data 12 Neng Geulis : “Bang Jarwo. Baksonya enak. Besok lewat sini lagi ya.”  
Jarwo  : “Iya, Insyallah.” 
Neng Geulis : “Tapi aku boleh gak, ngutang dulu? Nggak apa-apa  
kan?” 
Jarwo  : “Ya, kalau buat Neng sih semuanya juga boleh.” 
Data 13 Adit  : “Bang Jarwo. Dari tadi juga beli bakso susah bener.”  
Jarwo  : “Lho, ya kan? Ini buktinya kalau kita ini masih dikejar- 
kejar.” 
Adit  : “Dua bungkus ya, Bang. Satu buat Bunda dan satunya  
lagi buat Mamanya Denis.” 
Kang Ujang : “Siap, Adit. Hebatlah Bang Jarwo teh. Astagfirullah,  
habis. Adit, maaf, Dit. Ternyata sudah habis 
baksonya.” 
Adit dan Denis: “Yah, habis.” 
Data 14 Bunda : “Nih, sekalian bawa Adel ya. Bunda mau masak, tahu sendiri  
kan adik kamu kalau nggak ada yang ngawasin. Ntar langsung 
pulang ya, Dit. Jangan kemana-mana dulu, Adel belum 
mandi.” 
Adit : “Iya.” 
Bunda : “Trus hati-hati, jangan ngebut, jangan meleng, jangan lupa lihat  
kanan-kiri.” 
Adit : “Iya…. Iya…” 
Data 15 Adit : “Nih, nitip.” (Memberikan dompet kepada Denis) 
Data 16 Adit : “Adel. Diem dong, Del. Adel. Diem. Jangan gitu.” 
Denis : “Adit. Masyallah. Tolong kami, Ya Allah. Alhamdulillah.  
Makasih, Dit. Makasih. Ayo buruan.” 
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Data 17 Jarwo : “Eh, itu! Tahunya! Tahunya sini! Sopo, ambil tahunya!”  
Sopo : “Iya, bos.” 
Data 18 Ayah : “Kalian kemana aja?” 
Adit : “Nggak kok, Yah. Nih, dompetnya.” 
Ayah : “Ya, sudah. Makasih ya, Nak. Langsung pulang lho. Jangan 
kemana-mana.” 
Data 19 Pak  Haji : “Masyallah. Begitu, Del.” 
Jarwo  : “Yeh, anak bayi didengerin.” 
Pak Haji : “Jarwo… Jarwo… Anak kecil kaya Adel gini kaga  
bakal bohong, dia ini masih suci. Nah, lagian nih ye, 
ente kaga bener tuh kaya gitu, Jarwo. Adit emang kaga 
sengaja dan ente nggak boleh dendem begitu. Maafin 
aja deh. Dari pada ribut kaya begini.” 
Jarwo  : “Weh?” 
Pak Haji : “Tuh kan, apa ane bilang, Wo.” 
Data 20 Denis : “Adit. Jangan yang nggak-nggak deh. 
Adit : “Denis. Tenang. Kamu nggak usah takut.” 
Denis : “Gimana nggak takut? Bang Jarwo makin deket, trus ini pake  
mau nyebrang segala. Kacau nih!” 
Data 21 Adit : “Gimana, Den? Nggak apa-apa kan? Loh, kamu kok malah di 
sana?” 
Denis : “Aku takut, Dit.” 
Jarwo : “Hehe… Ini dia. Kena sekarang.” 
Denis : “Adit! Tolongin, Dit!  
Adit : “Tenang Denis.” 
Denis : “Masyallah. Adit. Jalannya buntu. Gimana nih, Dit?” 
Adit : “Tenang, Den. Jangan takut.” 
Data 22 Adit : “Maaf, Del.” (Sambil mengelus kepala Adel) 
Adel : (Bergumam) 
Data 23 Denis : “Cepetan, Dit. Belok kiri aja.” 
Adit : “Ok.” 
Denis : “Maaf, Dit. Aku salah.” 
Adit : “Denis. Nggak usah takut, kaya biasanya. Ayo naik!” 
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Temuan Data Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
No Data Temuan dalam Film Animasi Adit dan Sopo 
Jarwo 
Muatan 
Nilai 
Pendidikan 
Karakter 
1 
Adit berusaha mencari dompet Ayahnya yang 
ia hilangkan saat akan mengantarkan dompet 
tersebut. 
Tanggung 
Jawab 
2 
Adit memberikan tumpangan kepada Denis 
yang ingin membeli gula di jalan. 
Peduli Sosial 
3 
Sopo menawarkan diri untuk membantu 
seorang ibu menjemur pakaian. 
Peduli Sosial 
4 
Jarwo dan Sopo mencuci piring karena tidak 
bisa membayar setelah membeli bakso 
sehingga ia membayar dengan tenaganya. 
Tanggung 
Jawab 
5 
Denis mampu membayangkan papan kayu 
yang sempit menjadi jembatan besar yang 
kokoh untuk menghilangkan rasa takutnya. 
 
6 
Adit mengucap basmalah sebelum 
menyeberang papan kayu agar diberi 
keselamatan 
religius 
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7 
Denis berdoa dan menyebut nama Allah untuk 
memohon perlindungan agar selamat 
menyeberangi papan kayu 
Religius  
8 
Denis mengucap hamdalah untuk 
mengungkapkan rasa syukurnya kepada Allah 
karena dapat menyeberangi papan kayu dengan 
selamat. 
Religus  
9 
Adit memberikan sebatang bambu kepada Sopo 
untuk membantunya menyeberangi papan 
kayu. 
Peduli Sosial 
10 
Para warga menyapa dan memberi salam 
kepada Pak Haji Udin ketika berpapasan. 
Bersahabat 
11 
Denis mampu berimajinasi menjadi seorang 
pahlawan super untuk lolos melewati Jarwo 
dan Sopo yang menghadang 
Kreatif 
12 
Adit menyoraki untuk mendukung Denis yang 
telah berani melewati Jarwo dan Sopo. 
Menghargai 
Prestasi 
13 
Adit mengakui kesalahannya di depan Pak Haji 
Udin dan Jarwo karena telah menyebabkan 
tahu milik Jarwo jatuh. 
Jujur 
107 
 
 
14 
Pak Haji Udin melerai pertengkaran antara Adit 
dan Jarwo, dan menyarankan untuk 
menyelesaikan masalahnya dengan baik. 
Cinta Damai 
15 
Pak Haji Udin mendengarkan masalah dari 
berbagai sudut pandang agar dapat menemukan 
solusi yang tepat bagi semuanya. 
Demokratis 
16 
Adel membagikan tahu sumedang miliknya 
kepada Jarwo. 
Peduli Sosial 
17 
Kang Ujang meninggalkan pekerjaannya 
berdagang bakso untuk melaksanakan ibadah 
shalat. 
Religius 
18 
Jarwo dan Sopo berjualan bakso dengan 
berkeliling desa membawa gerobak. 
Kerja Keras 
19 
Adit memberikan tumpangan kepada Denis 
karena memiliki tujuan yang sama yaitu 
membeli bakso 
Peduli 
Sesama 
20 
Kang Ujang bersyukur dengan mengucapkan 
hamdalah untuk bersyukur karena gerobaknya 
yang hilang telah kembali. 
Religius 
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21 
Adit menyapa dan mengucapkan selamat 
kepada Jarwo yang lewat saat ia sedang 
bermain bola. 
Bersahabat 
22 
Adit tidak kabut setelah menumpahkan 
makanan Jarwo. “Kita nggak boleh kabur. Kita 
harus tanggung jawab.” Kata Adit. 
Tanggung 
Jawab 
23 
Teman-teman Adit menyoraki Adit karena 
dapat menggiring bola melewati Sopo. 
Menghargai 
Prestasi 
24 
Adit dan Denis tetap bermain dengan jujur 
meskipun Jarwo dan Sopo selalu bermain 
curang. 
Jujur 
25 
Adit mengajak Jarwo dan Sopo untuk bermain 
bola meskipun mereka selalu bermain curang 
dan kasar. 
Bersahabat 
26 
Adit dan Denis memuji Madun yang berhasil 
memasukkan bola ke gawang lawan. 
Menghargai 
Prestasi 
27 
Pak Haji Udin menawarkan diri sebagai wasit 
agar permainan bola menjadi adil. 
Demokratis 
28 Jarwo mencetuskan ide untuk melakukan ojek Kreatif 
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payung dan motor. 
29 
Jarwo menawarkan ke setiap orang untuk 
menggunakan jasa ojek payung miliknya. 
Kerja Keras 
30 
Adit mematuhi perintah Bundanya untuk 
pulang tepat waktu. 
Disiplin 
31 
Adit memasang lambang garuda pancasila di 
kamarnya. 
Cinta Tanah 
Air 
 
 
